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Prolog 
 

ayangkan diri Anda berdiri di sebuah bukit di 
Galilea. Angin lembut berhembus, langit 
terbuka luas, dan di hadapan sekelompok 

murid yang rapuh berdiri Seorang yang baru saja 
menaklukkan maut. Ia tidak lagi terbaring dalam 
kubur. Ia tidak lagi terikat oleh paku dan kain kafan. 
Ia bangkit. 

Lalu Ia mengucapkan kalimat yang 
mengguncang kosmos: 

“Kepada-Ku telah diberikan segala kuasa di 
surga dan di bumi.” 

Kalimat ini dicatat dalam Injil Matius 28:18. Ia 
bukan sekadar deklarasi spiritual; ia adalah 
proklamasi kerajaan. “Segala kuasa” berarti tidak ada 
ruang tersisa di mana Kristus bukan Tuhan. Surga dan 
bumi dimensi ilahi dan dunia manusia seluruh realitas 
berada di bawah otoritas-Nya. 

Namun yang mengejutkan bukanlah besarnya 
klaim itu. Yang mengejutkan adalah apa yang Ia 
lakukan setelahnya. 

B 
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Ia tidak berkata, “Karena itu, taklukkan dunia.” 
Ia tidak memerintahkan pembentukan pasukan. 
Ia tidak membangun istana pemerintahan. 

Ia berkata, “Karena itu, pergilah… jadikanlah 
semua bangsa murid-Ku.” 

Kuasa tertinggi tidak digunakan untuk 
mengontrol, tetapi untuk mengutus. Otoritas kosmik 
diterjemahkan menjadi misi pelayanan. 

Di sinilah kita berdiri di Bukit Amanat, 
menyaksikan paradoks ilahi yang membalikkan 
seluruh logika dunia. 

Paradoks Ilahi: Otoritas Tertinggi yang Tidak 
Mengontrol, tetapi Mengutus 

Dalam sistem dunia, kuasa cenderung bergerak 
ke arah sentralisasi. Semakin tinggi posisi, semakin 
besar kontrol. Kekuasaan diukur dari kemampuan 
memerintah tanpa ditentang. 

Namun dalam Kerajaan Allah, kuasa bergerak 
ke arah distribusi. Ia memberi, bukan menahan. Ia 
mengutus, bukan mengurung. Ia mempercayakan, 
bukan mencengkeram. 
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Kristus yang memiliki segala kuasa justru 
mempercayakan mandat kepada murid-murid yang 
pernah gagal, pernah menyangkal, pernah ragu. 
Secara manusiawi, ini tampak tidak logis. Mengapa 
tidak menyimpan otoritas itu bagi diri-Nya sendiri? 
Mengapa mempercayakannya kepada tangan-tangan 
yang belum sempurna? 

Karena otoritas dalam Kerajaan Allah bukanlah 
tentang dominasi, melainkan tentang partisipasi. 
Tuhan tidak mencari bawahan yang pasif, melainkan 
anak-anak yang ambil bagian dalam misi-Nya. 

Di dalam paradoks ini kita menemukan rahasia 
kepemimpinan sejati: Kuasa yang matang tidak takut 
berbagi. Otoritas yang sehat tidak alergi terhadap 
delegasi. Pemimpin yang memahami identitasnya 
tidak perlu mengontrol segalanya. 

Amanat Agung bukan hanya perintah 
penginjilan; ia adalah model penggunaan kuasa. 
Kuasa dipakai untuk memberdayakan. Kuasa 
dinyatakan dalam pengutusan. Dan kuasa dipastikan 
melalui penyertaan: 

“Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu 
senantiasa sampai kepada akhir zaman.” 
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Ia tidak hanya mengutus, Ia menyertai. 
Ia tidak hanya memberi mandat, Ia memberi hadirat. 

Otoritas-Nya tidak menjauhkan-Nya dari umat-
Nya. Justru semakin besar kuasa-Nya, semakin dalam 
penyertaan-Nya. 

Dari Eden ke Golgota: Jejak Kuasa dalam 
Sejarah Penebusan 

Untuk memahami kedalaman momen di Bukit 
Amanat, kita harus menoleh jauh ke belakang ke 
Taman Eden. 

Di Eden, manusia pertama menerima mandat: 
memenuhi dan menaklukkan bumi. Itu adalah delegasi 
kuasa pertama. Manusia dipanggil menjadi wakil 
Allah, mengelola ciptaan sebagai penatalayan, bukan 
pemilik. Kuasa diberikan untuk mengusahakan dan 
memelihara. 

Namun tragedi terjadi ketika manusia 
menginginkan kuasa tanpa ketaatan. Otoritas 
dipisahkan dari relasi. Kendali diambil alih dari 
tangan Sang Pencipta. Sejak saat itu, sejarah manusia 
menjadi sejarah penyalahgunaan kuasa dari Kain yang 
membunuh Habel, hingga kerajaan-kerajaan yang 
menindas bangsa-bangsa. 
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Kuasa yang seharusnya melayani berubah 
menjadi dominasi. Mandat berubah menjadi 
manipulasi. 

Tetapi Allah tidak membiarkan kisah itu 
berakhir di sana. 

Di Golgota, kita melihat puncak paradoks 
kuasa. Di sana tergantung Seorang Raja tanpa 
mahkota emas, tanpa pasukan, tanpa perlawanan fisik. 
Ia tampak kalah, ditelanjangi, dipermalukan. Namun 
justru di kayu salib itulah kuasa Allah dinyatakan 
secara paling radikal. 

Salib adalah takhta yang tersembunyi. 
Kelemahan menjadi medium kemenangan. Kematian 
menjadi pintu kehidupan. 

Kebangkitan kemudian menegaskan bahwa 
kuasa yang melayani tidak pernah sia-sia. Dari 
Golgota menuju Galilea, dari salib menuju amanat, 
kita melihat garis lurus sejarah penebusan: kuasa yang 
diberikan, disalahgunakan, ditebus, dan akhirnya 
dipulihkan dalam Kristus. 

Ketika Yesus berkata, “Segala kuasa telah 
diberikan kepada-Ku,” itu bukan hanya deklarasi 
kemenangan pribadi. Itu adalah pengumuman bahwa 
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mandat Eden sedang dipulihkan. Apa yang hilang 
dalam Adam dipulihkan dalam Kristus. Dan melalui 
pengutusan murid-murid-Nya, kuasa itu kembali 
bergerak ke dalam dunia bukan sebagai tirani baru, 
melainkan sebagai kabar baik. 

Di Bukit Amanat itu, dua dunia bertemu: 
Eden yang hilang dan Kerajaan yang dipulihkan. 
Salib yang berdarah dan misi yang hidup. 
Kuasa yang absolut dan pelayanan yang radikal. 

Dan di sana, kita dipanggil untuk berdiri. 

Buku ini mengajak kita kembali ke bukit itu 
bukan sebagai penonton, tetapi sebagai penerima 
amanat. Sebab setiap orang yang mengakui Kristus 
sebagai Tuhan berdiri di bawah deklarasi yang sama: 
segala kuasa adalah milik-Nya, dan karena itu kita 
diutus. 

Pertanyaannya bukan lagi, “Apakah kita 
memiliki otoritas?” Pertanyaannya adalah, 
“Bagaimana kita akan menggunakannya?” 

Apakah kita akan mengontrol, atau mengutus? 
Apakah kita akan menahan, atau mempercayakan? 
Apakah kita akan membangun takhta pribadi, atau 
memikul salib pelayanan? 
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Di Bukit Amanat, jawabannya telah dinyatakan. 
Kuasa tertinggi memilih jalan pelayanan. 
Dan kita dipanggil mengikuti jejak-Nya. 
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BAGIAN I 
FONDASI TAKHTA 

 

etiap pembicaraan tentang otoritas harus 
dimulai dari takhta. Bukan takhta manusia 
yang rapuh dan sementara, melainkan takhta 

Allah yang kekal. Tanpa fondasi ini, seluruh diskusi 
tentang kuasa akan terjebak dalam kategori dunia: 
dominasi, kontrol, dan ambisi. Namun dalam terang 
Kerajaan Allah, takhta bukan sekadar simbol 
kekuasaan, melainkan pusat kehendak, kasih, dan 
kebenaran ilahi. 

Dalam Injil Matius, Yesus tampil sebagai Raja 
yang dijanjikan, namun Ia menolak definisi politik 
yang sempit. Ia lahir bukan di istana, melainkan 
dalam kesederhanaan. Ia mengajar tentang Kerajaan 
Surga bukan sebagai sistem kekuasaan yang 
menindas, tetapi sebagai realitas yang membalikkan 
nilai dunia. Berbahagialah yang miskin di hadapan 
Allah, yang lemah lembut, yang lapar dan haus akan 
kebenaran. Dari awal, Matius sudah memperlihatkan 
bahwa takhta dalam Kerajaan Allah berdiri di atas 
fondasi yang berbeda. 

S 
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Ketika Yesus berbicara tentang diri-Nya 
sebagai Anak Manusia yang akan datang dalam 
kemuliaan, Ia menyingkapkan dimensi eskatologis 
dari takhta itu. Ada otoritas yang mutlak, ada 
penghakiman yang adil, ada pemerintahan yang 
sempurna. Namun sepanjang pelayanan-Nya, Ia 
memperlihatkan bahwa otoritas itu dinyatakan melalui 
pengajaran, penyembuhan, pengampunan, dan 
pemanggilan murid. Takhta tidak hanya dinyatakan di 
akhir zaman; ia hadir dalam setiap tindakan yang 
memulihkan. 

Injil Yohanes membawa kita lebih dalam lagi 
ke hakikat kuasa tersebut. Yesus berbicara tentang 
kesatuan-Nya dengan Bapa. Ia tidak bertindak dari 
sumber yang terpisah. Otoritas-Nya mengalir dari 
relasi kekal dengan Bapa. “Anak tidak dapat 
mengerjakan sesuatu dari diri-Nya sendiri,” kata-Nya, 
menegaskan bahwa kuasa dalam Kerajaan bukanlah 
otonomi liar, melainkan ketaatan yang sempurna. 

Di sinilah fondasi takhta menjadi jelas: kuasa 
ilahi selalu berakar dalam relasi dan kehendak Bapa. 
Ia bukan kuasa yang terpisah dari kasih. Ia bukan 
kekuatan tanpa moralitas. Ia adalah ekspresi karakter 
Allah sendiri. 
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Puncak pewahyuan tentang takhta ini terjadi 
justru di kayu salib. Dalam Yohanes, salib 
digambarkan sebagai saat pemuliaan. Dunia melihat 
kehinaan, tetapi Injil melihat pengangkatan. Takhta 
dan salib bertemu dalam satu titik. Otoritas tertinggi 
dinyatakan dalam penyerahan diri yang terdalam. 
Inilah misteri Kerajaan: kuasa tidak kehilangan 
kemuliaannya ketika ia merendahkan diri; ia justru 
menyatakannya. 

Memahami hakikat kuasa dalam terang 
Kerajaan berarti menyadari bahwa otoritas bukan 
milik yang dapat dieksploitasi, melainkan amanat 
yang harus dipertanggungjawabkan. Dalam Matius, 
Yesus memperingatkan tentang hamba yang diberi 
talenta. Setiap pemberian akan diperiksa. Kuasa yang 
dipercayakan bukan untuk disembunyikan dalam 
ketakutan atau disalahgunakan dalam keserakahan, 
tetapi untuk dikembangkan bagi kepentingan Sang 
Raja. 

Takhta Allah juga adalah pusat kebenaran. 
Dalam Yohanes, Yesus berdiri di hadapan Pilatus dan 
berbicara tentang kerajaan yang bukan dari dunia ini. 
Ia tidak menyangkal bahwa Ia adalah Raja, tetapi Ia 
menolak definisi kekuasaan yang dibatasi oleh pedang 
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dan politik. Kerajaan-Nya berdiri di atas kesaksian 
tentang kebenaran. Di sini kita melihat bahwa fondasi 
takhta adalah integritas ilahi yang tidak dapat 
dinegosiasikan. 

Setiap bentuk kepemimpinan yang melayani 
harus kembali kepada fondasi ini. Tanpa pemahaman 
yang benar tentang hakikat kuasa, pelayanan akan 
berubah menjadi pencarian pengaruh. Tanpa 
kesadaran bahwa segala kuasa berasal dari Allah, 
otoritas akan menjadi berhala yang halus. Namun 
ketika takhta Allah menjadi pusat kesadaran, kuasa 
dipandang sebagai partisipasi terbatas dalam 
pemerintahan-Nya yang adil dan penuh kasih. 

Takhta dalam Kerajaan Allah tidak goyah oleh 
perubahan zaman. Ia melampaui budaya dan sistem 
politik. Ia berdiri di atas karakter Allah yang kekal. 
Dari takhta itulah Anak diutus. Dari takhta itulah Roh 
dicurahkan. Dan kepada takhta itulah segala sesuatu 
akan kembali. 

Maka memahami hakikat kuasa dalam terang 
Kerajaan bukan sekadar latihan teologis, melainkan 
pembaruan perspektif. Ia menggeser pusat gravitasi 
hati dari ambisi pribadi kepada kehendak Allah. Ia 
menundukkan ego di hadapan kedaulatan ilahi. Ia 
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mengajarkan bahwa memimpin berarti terlebih dahulu 
berlutut. 

Di sanalah fondasi takhta ditemukan: dalam 
pengakuan bahwa segala kuasa adalah milik-Nya, dan 
setiap otoritas yang kita miliki hanyalah pantulan 
kecil dari kemuliaan-Nya yang besar. 
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Bab 1 
Sumber Segala Kuasa 

 

egala pembahasan tentang otoritas harus 
dimulai dari satu pengakuan mendasar: kuasa 
tidak pernah lahir dari manusia. Ia berasal dari 

Allah. Ia tidak bertumbuh dari ambisi, melainkan dari 
takhta. Jika sumbernya salah dipahami, maka 
penggunaannya pasti menyimpang. 

Dalam kesaksian Injil, terutama dalam Injil 
Matius dan Injil Yohanes, Yesus tidak pernah 
berbicara tentang kuasa sebagai sesuatu yang berdiri 
sendiri. Kuasa selalu terhubung dengan Bapa. “Anak 
tidak dapat mengerjakan sesuatu dari diri-Nya 
sendiri,” demikian gema teologis dalam Yohanes. 
Bahkan ketika Ia menyatakan, “Segala kuasa di surga 
dan di bumi telah diberikan kepada-Ku,” kalimat itu 
mengandung arah: kuasa itu diberikan. Ia berasal dari 
relasi, bukan dari perebutan. 

Di sini kita melihat fondasi yang sangat 
penting: takhta Pencipta mendahului setiap mandat 
kepada ciptaan. 

S 



LOGIKA OTORITAS YANG MELAYANI - 16 
 

Sejak awal, manusia diciptakan menurut 
gambar dan rupa Allah. Imago Dei bukan hanya 
tentang moralitas atau spiritualitas; ia juga tentang 
representasi. Menjadi gambar Allah berarti menjadi 
wakil-Nya di bumi. Di dalam terang ini, mandat 
budaya dalam kitab Kejadian bukanlah lisensi 
eksploitasi, melainkan panggilan representasi. 
Manusia dipanggil untuk mengusahakan dan 
memelihara, bukan menguasai secara destruktif. 

Namun Injil Matius dan Yohanes membawa 
kita lebih dalam lagi. Yesus hadir sebagai gambar 
Allah yang sempurna. Jika Adam adalah representasi 
yang retak, maka Kristus adalah representasi yang 
utuh. Dalam diri-Nya kita melihat bagaimana imago 
Dei seharusnya berfungsi: tidak sebagai alat dominasi, 
tetapi sebagai sarana pewahyuan kasih Bapa. 

Yohanes menampilkan Yesus sebagai Firman 
yang bersama-sama dengan Allah dan adalah Allah, 
namun Firman itu menjadi daging dan tinggal di 
antara manusia. Kuasa ilahi tidak menjaga jarak. Ia 
turun. Ia berinkarnasi. Ia menyentuh yang sakit, 
berbicara kepada yang terbuang, dan membangkitkan 
yang mati. Di dalam diri Kristus, otoritas dan belas 
kasihan tidak pernah bertentangan. 
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Matius memperlihatkan otoritas Yesus melalui 
pengajaran di bukit, mujizat, pengampunan dosa, dan 
kuasa atas alam. Orang banyak takjub karena Ia 
mengajar sebagai yang berkuasa, tidak seperti ahli-
ahli Taurat. Tetapi puncak Injil itu bukanlah 
demonstrasi spektakuler, melainkan penyaliban. 
Justru di sana, ketika Ia tampak paling lemah, 
otoritas-Nya mencapai klimaksnya. Salib menjadi 
ironi terbesar: kuasa yang rela disalibkan. 

Dari takhta Pencipta menuju kayu salib, kita 
melihat satu benang merah: kuasa selalu berada dalam 
kerangka kehendak Bapa. 

Karena itu, ketika Yesus memberi Amanat 
Agung, Ia tidak sedang menciptakan otoritas baru 
yang terpisah dari Allah. Ia sedang memulihkan 
mandat yang telah dirusak oleh dosa. “Pergilah, 
jadikanlah semua bangsa murid-Ku” bukanlah 
perintah dominasi kultural, tetapi undangan partisipasi 
dalam misi Allah. Kuasa diberikan untuk memperluas 
kehidupan, bukan memperluas ego. 

Di sinilah kita perlu membedakan antara 
kepemilikan dan penatalayanan. 
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Kepemilikan berkata, “Ini milikku, aku bebas 
menggunakannya sesukaku.” Penatalayanan berkata, 
“Ini dipercayakan kepadaku, aku harus 
menggunakannya sesuai kehendak Sang Pemberi.” 

Injil Yohanes berulang kali menekankan bahwa 
Yesus melakukan kehendak Dia yang mengutus-Nya. 
Ia tidak bertindak otonom. Bahkan dalam otoritas-Nya 
yang ilahi, Ia tetap berada dalam ketaatan. Jika Anak 
yang kekal saja hidup dalam kesadaran delegasi, 
apalagi kita. 

Maka setiap bentuk otoritas manusia di rumah, 
gereja, masyarakat, atau ruang publik adalah cerminan 
kecil dari pola ini. Kita tidak pernah benar-benar 
memiliki kuasa. Kita menerimanya. Dan karena itu 
kita akan mempertanggungjawabkannya. 

Paradoks besar muncul di sini: diberi kuasa 
penuh, namun tetap hamba. 

Yesus mengetahui bahwa segala sesuatu telah 
diserahkan kepada-Nya, tetapi Ia membasuh kaki 
murid-murid-Nya. Kesadaran akan kuasa tidak 
membuat-Nya meninggalkan posisi hamba; justru 
memampukan-Nya menjalani pelayanan dengan 
ketenangan yang tidak defensif. Ia tidak perlu 
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membuktikan diri. Ia tidak perlu mempertahankan 
citra. Otoritas-Nya aman dalam Bapa. 

Paradoks ini menjadi fondasi spiritual bagi 
setiap pemimpin Kristen. Semakin seseorang 
memahami bahwa kuasa berasal dari Allah, semakin 
ia bebas dari kecemasan mempertahankannya. 
Semakin ia sadar bahwa ia hanyalah penatalayan, 
semakin ia berhati-hati dalam menggunakannya. 

Dunia sering memandang kuasa sebagai puncak 
eksistensi. Injil memandangnya sebagai sarana 
pelayanan. Dunia melihat takhta sebagai tempat naik. 
Kerajaan Allah melihatnya sebagai tempat berlutut. 

Dari takhta Pencipta hingga mandat budaya, 
dari imago Dei hingga Amanat Agung, dari deklarasi 
kuasa hingga tindakan membasuh kaki, kita diajak 
memahami satu kebenaran yang tidak berubah: 
sumber segala kuasa adalah Allah, dan tujuan 
akhirnya adalah kemuliaan-Nya. 

Otoritas bukanlah mahkota untuk dipamerkan. 
Ia adalah kepercayaan untuk dijaga. Ia adalah jalan 
untuk melayani. 

Dan di dalam terang Injil Matius dan Yohanes, 
kita belajar bahwa kuasa terbesar bukanlah ketika 
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manusia berdiri di atas yang lain, melainkan ketika ia 
berdiri di bawah kehendak Allah setia sebagai hamba, 
meski dipercayakan otoritas yang besar. 
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Bab 2 
Kuasa yang Direbut vs Kuasa  

yang Diberikan 
 

egala kuasa pada mulanya adalah pemberian. 
Ia lahir dari relasi, bukan dari perebutan. 
Namun sejarah manusia adalah kisah panjang 

tentang pergeseran halus namun mematikan: dari 
menerima kuasa sebagai anugerah menjadi merebut 
kuasa sebagai hak. 

Tragedi pertama bukanlah kurangnya otoritas, 
melainkan keinginan untuk memilikinya tanpa 
ketaatan. 

Dalam terang Injil, terutama melalui kesaksian 
Injil Matius dan Injil Yohanes, kita melihat bahwa 
akar persoalan manusia bukanlah kelemahan 
struktural, melainkan pemberontakan relasional. 
Otoritas dipisahkan dari sumbernya. Manusia ingin 
menjadi seperti Allah, tetapi tanpa Allah. 

Kejatuhan adalah upaya mengambil apa yang 
seharusnya diterima dalam kepercayaan. Ketika 
ketaatan dilepaskan, otoritas berubah menjadi ambisi. 
Ketika relasi dengan Sang Pencipta retak, mandat 

S 
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berubah menjadi manipulasi. Manusia tidak lagi 
memerintah sebagai wakil Allah, melainkan sebagai 
pesaing Allah. 

Inilah pola yang terus berulang. 

Menara Babel menjadi simbol kolektif dari 
ambisi otonom itu. Manusia berkata, “Marilah kita 
dirikan sebuah kota dan sebuah menara yang 
puncaknya sampai ke langit.” Bahasa itu bukan 
sekadar arsitektural; ia teologis. Ia menyatakan hasrat 
untuk naik tanpa dipanggil, untuk mencapai surga 
tanpa penyerahan diri. Kuasa direbut melalui kesatuan 
yang salah arah kesatuan yang berpusat pada diri 
sendiri. 

Ambisi Babel bukan sekadar ingin tinggi; ia 
ingin mandiri. Ia ingin identitas tanpa penyertaan 
Allah. 

Dalam terang Injil Matius, kita melihat gema 
Babel dalam pencobaan di padang gurun. Iblis 
menawarkan jalan pintas menuju kemuliaan: roti 
tanpa salib, perlindungan tanpa ketaatan, kerajaan 
tanpa penyembahan kepada Bapa. Setiap tawaran itu 
adalah versi baru dari menara yang menjulang ke 
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langit kuasa tanpa relasi, otoritas tanpa penyerahan 
diri. 

Namun Yesus menolak. 

Ia menolak menjadikan kuasa sebagai alat 
pembuktian diri. Ia menolak menggunakan otoritas 
ilahi untuk memuaskan kebutuhan pribadi di luar 
kehendak Bapa. Di sinilah kontras besar antara Adam 
pertama dan Adam kedua terlihat jelas. 

Adam pertama berada di taman yang sempurna 
namun gagal dalam ketaatan. Kristus berdiri di 
padang gurun yang tandus namun menang dalam 
ketaatan. 

Yohanes menggambarkan Yesus sebagai Anak 
yang tidak melakukan apa-apa dari diri-Nya sendiri, 
melainkan hanya apa yang Ia lihat dikerjakan Bapa. 
Ini bukan kelemahan; ini kekuatan yang terarah. 
Otoritas-Nya tidak lahir dari otonomi, tetapi dari 
persekutuan yang intim. 

Jika Babel adalah simbol kuasa yang direbut, 
maka salib adalah simbol kuasa yang diberikan. 

Di atas kayu salib, Yesus tampak kehilangan 
segalanya. Mahkota-Nya diganti dengan duri. Takhta-
Nya diganti dengan kayu eksekusi. Namun justru di 



LOGIKA OTORITAS YANG MELAYANI - 24 
 

sanalah mandat yang hilang mulai dipulihkan. 
Yohanes menampilkan penyaliban bukan sekadar 
sebagai penderitaan, tetapi sebagai “pemuliaan.” 
Ketika Anak Manusia ditinggikan, Ia sedang menarik 
semua orang kepada diri-Nya. 

Paradoks itu begitu tajam: Ketinggian sejati 
dicapai melalui perendahan. Kemenangan sejati lahir 
dari ketaatan sampai mati. 

Matius menutup Injilnya dengan deklarasi yang 
tidak mungkin keluar dari seorang yang kalah: 
“Segala kuasa di surga dan di bumi telah diberikan 
kepada-Ku.” Pernyataan ini hanya mungkin setelah 
jalan salib ditempuh. Kuasa yang diberikan adalah 
kuasa yang telah melewati ketaatan total. 

Kristus sebagai Adam kedua bukan hanya 
memperbaiki kegagalan pertama; Ia mendefinisikan 
ulang cara mandat dijalankan. Ia tidak membangun 
menara. Ia membangun murid. Ia tidak 
mengumpulkan kekuatan untuk mendominasi, 
melainkan mengutus untuk melayani. Mandat yang 
dahulu terdistorsi kini dipulihkan dalam misi yang 
berpusat pada kasih. 
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Restorasi mandat bukan berarti kembali pada 
dominasi manusia atas dunia secara kasar. Ia berarti 
kembali pada representasi yang benar mewakili hati 
Bapa di tengah ciptaan. Otoritas tidak lagi dipakai 
untuk meninggikan diri, tetapi untuk menghadirkan 
Kerajaan. 

Di sinilah paradoks “jalan naik melalui jalan 
turun” menjadi pusat logika Kerajaan Allah. 

Dunia berkata: naiklah setinggi mungkin agar 
engkau diakui. Kristus berkata: rendahkanlah dirimu, 
dan engkau akan ditinggikan. 

Dunia berkata: pertahankan kuasamu dengan 
segala cara. Kristus berkata: siapa yang kehilangan 
nyawanya karena Aku akan memperolehnya. 

Logika ini bukan romantisme penderitaan, 
melainkan realitas penebusan. Jalan turun bukanlah 
kehancuran; ia adalah proses pemurnian. Ia 
memisahkan ambisi dari panggilan, ego dari mandat, 
kontrol dari ketaatan. 

Ketika kuasa direbut, ia melahirkan ketakutan 
takut kehilangan, takut disaingi, takut dilupakan. 
Ketika kuasa diberikan dan diterima dalam ketaatan, 
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ia melahirkan kebebasan bebas melayani, bebas 
mempercayakan, bebas mengutus. 

Injil Matius dan Yohanes memperlihatkan 
bahwa Yesus tidak pernah cemas kehilangan otoritas-
Nya. Ia tahu dari mana Ia datang dan ke mana Ia 
pergi. Identitas yang aman menghasilkan 
kepemimpinan yang tidak defensif. Ketaatan yang 
utuh menghasilkan otoritas yang tenang. 

Inilah restorasi yang sejati: bukan sekadar 
pengembalian kuasa kepada manusia, tetapi 
pemulihan cara manusia memahami dan 
menjalankannya. 

Setiap kali kita tergoda membangun “menara” 
pribadi reputasi, kontrol, pengaruh tanpa ketaatan 
kepada Allah, kita sedang mengulang pola Babel. 
Namun setiap kali kita memilih jalan salib taat, rendah 
hati, setia kita sedang berjalan dalam jejak Adam 
kedua. 

Kuasa yang direbut selalu menjanjikan 
ketinggian instan. Kuasa yang diberikan menuntun 
pada ketinggian yang kekal. 



LOGIKA OTORITAS YANG MELAYANI - 27 
 

Dan di dalam Kristus, kita belajar bahwa satu-
satunya jalan naik yang sejati adalah jalan turun jalan 
ketaatan, jalan pelayanan, jalan salib. 
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Bab 3 
Kristus, Sang Raja  

yang Membasuh Kaki 
 

da momen dalam sejarah keselamatan ketika 
seluruh definisi tentang kuasa diguncangkan, 
bukan oleh gempa atau peperangan, 

melainkan oleh sebuah handuk dan baskom berisi air. 
Momen itu dicatat dengan detail yang tenang namun 
sarat makna dalam Injil Yohanes pasal 13. 

Yohanes memulai adegan itu dengan sebuah 
pernyataan teologis yang sangat kuat: Yesus tahu 
bahwa Bapa telah menyerahkan segala sesuatu 
kepada-Nya dan bahwa Ia datang dari Allah dan 
kembali kepada Allah. Ini bukan pengantar yang 
netral. Ini fondasi kristologis. Sang Anak sadar penuh 
akan identitas-Nya, asal-Nya, tujuan-Nya, dan 
otoritas-Nya. 

Lalu, justru dari kesadaran akan kuasa itu, Ia 
bangkit dari meja, menanggalkan jubah-Nya, 
mengikatkan handuk pada pinggang-Nya, dan mulai 
membasuh kaki murid-murid-Nya. 

A 
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Yohanes tidak sedang menceritakan etika 
kerendahan hati semata. Ia sedang mengungkapkan 
teologi kerajaan. Di hadapan para murid berdiri Sang 
Raja, namun Ia mengambil posisi seorang budak 
rumah tangga. Tindakan itu bukan simbol sentimental; 
ia adalah deklarasi bahwa dalam Kerajaan Allah, 
kuasa dan pelayanan tidak pernah terpisah. 

Jika dalam Injil Matius Yesus menyatakan 
bahwa Anak Manusia datang bukan untuk dilayani 
melainkan untuk melayani, maka Yohanes 
memperlihatkan bagaimana pernyataan itu 
diwujudkan secara konkret. Kerajaan yang diberitakan 
Yesus bukanlah kerajaan yang dibangun di atas jarak 
hierarkis yang dingin, melainkan di atas kasih yang 
rela merendahkan diri. 

Mahkota dan handuk berdiri sebagai dua simbol 
yang kontras. 

Mahkota melambangkan otoritas, legitimasi, 
dan supremasi. Handuk melambangkan pelayanan, 
kedekatan, dan kerendahan hati. 

Dalam dunia yang jatuh, keduanya jarang 
bersatu. Mahkota biasanya menjauh dari handuk. 
Kuasa cenderung menghindari kerendahan. Namun 



LOGIKA OTORITAS YANG MELAYANI - 31 
 

dalam diri Kristus, mahkota dan handuk bertemu 
tanpa konflik. Ia tidak kehilangan keagungan-Nya 
ketika Ia berlutut. Justru dalam tindakan itu, 
keagungan-Nya dinyatakan secara paling murni. 

Petrus mewakili keberatan manusiawi kita. Ia 
menolak dibasuh karena ia masih berpikir dalam 
logika dunia: yang lebih tinggi tidak seharusnya 
melayani yang lebih rendah. Namun Yesus menjawab 
bahwa tanpa dibasuh oleh-Nya, Petrus tidak mendapat 
bagian dalam Dia. Di sini pelayanan Kristus bukan 
hanya teladan moral, tetapi tindakan penyucian. 
Pembasuhan kaki menjadi lambang dari karya yang 
lebih dalam pembersihan melalui salib. 

Dengan demikian, Yohanes 13 bukanlah 
peristiwa yang terisolasi. Ia adalah jendela menuju 
Golgota. 

Salib adalah kelanjutan logis dari handuk. Jika 
membasuh kaki adalah perendahan diri simbolik, 
maka penyaliban adalah perendahan diri total. Di 
sana, Sang Raja tidak hanya berlutut; Ia tergantung. Ia 
tidak hanya menyentuh debu; Ia menjadi kutuk. 
Yohanes bahkan menampilkan penyaliban sebagai 
“peninggian.” Ketika Yesus ditinggikan di kayu salib, 
Ia sedang dimuliakan. Bahasa ini penuh ironi ilahi. 
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Salib menjadi takhta yang tersembunyi. 
Kayu menjadi simbol kerajaan. Mahkota duri menjadi 
deklarasi paradoks. 

Dalam perspektif dunia, salib adalah kegagalan 
politik dan religius. Namun dalam perspektif Injil, 
salib adalah puncak otoritas. Di sana Yesus tidak 
kehilangan kuasa-Nya; Ia sedang menaklukkan dosa 
dan maut. Ia tidak dipaksa menyerahkan nyawa-Nya; 
Ia memberikannya. Yohanes menegaskan bahwa tidak 
seorang pun mengambil nyawa-Nya dari Dia Ia 
memberikannya menurut kehendak-Nya sendiri. 

Inilah puncak paradoks: Yang Mahakuasa 
memilih tersalib. 

Pilihan itu bukan kelemahan, melainkan 
ekspresi tertinggi dari ketaatan dan kasih. Kuasa yang 
sejati tidak perlu mempertahankan diri dengan 
kekerasan. Ia cukup kuat untuk mengorbankan diri. 
Dalam logika Kerajaan, supremasi dinyatakan melalui 
pengorbanan. 

Dari ruang perjamuan hingga bukit Golgota, 
kita melihat satu alur yang utuh. Identitas melahirkan 
pelayanan. Pelayanan menuju pengorbanan. 
Pengorbanan menghasilkan pemuliaan. Tidak ada 
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diskontinuitas antara membasuh kaki dan bangkit dari 
kematian; keduanya adalah ekspresi dari satu hati 
yang sama hati Sang Raja yang mengasihi sampai 
kesudahannya. 

Bagi kita yang menerima Amanat Agung dan 
hidup di bawah deklarasi “segala kuasa telah 
diberikan,” Yohanes 13 menjadi cermin yang tak 
terhindarkan. Jika Kristus menggunakan kuasa-Nya 
untuk melayani, bagaimana mungkin kita 
menggunakan otoritas kita untuk meninggikan diri? 
Jika Ia yang datang dari Allah rela mengambil 
handuk, bagaimana mungkin kita yang diselamatkan 
oleh kasih karunia menolak untuk berlutut? 

Kerajaan yang terbalik ini terus menantang 
intuisi kita. Ia memanggil para pemimpin untuk 
menjadi hamba. Ia memanggil yang berotoritas untuk 
menjadi penyuci, bukan penindas. Ia memanggil 
setiap orang yang dipercayakan tanggung jawab untuk 
memandang salib sebagai definisi kuasa. 

Pada akhirnya, mahkota Kristus tidak pernah 
terpisah dari salib-Nya. Dan handuk yang Ia kenakan 
di ruang perjamuan menjadi bayangan awal dari kain 
kafan yang akan membungkus tubuh-Nya sebelum 
kubur itu dikosongkan oleh kebangkitan. 
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Di sana kita memahami bahwa kuasa terbesar 
bukanlah kemampuan untuk memerintah tanpa 
perlawanan, melainkan keberanian untuk mengasihi 
tanpa syarat. Yang Mahakuasa memilih jalan tersalib 
agar dunia mengenal seperti apa sebenarnya wajah 
Allah. 

Dan wajah itu, menurut Yohanes, adalah kasih. 

 



LOGIKA OTORITAS YANG MELAYANI - 35 
 

BAGIAN II 
PROSES PEMBENTUKAN PEMIMPIN 

YANG MELAYANI 
 

toritas dalam Kerajaan Allah tidak pernah 
dimulai dari posisi. Ia dimulai dari identitas. 
Dunia membentuk pemimpin dengan 

memberi mereka panggung; Kristus membentuk 
pemimpin dengan meneguhkan siapa mereka di 
hadapan Bapa. Tanpa fondasi ini, kuasa akan berubah 
menjadi topeng rapuh yang mudah retak ketika 
tekanan datang. 

Dalam kesaksian Injil Matius, pelayanan Yesus 
tidak diawali dengan mukjizat atau khotbah publik, 
melainkan dengan deklarasi surgawi di Sungai 
Yordan: “Inilah Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-
Nyalah Aku berkenan.” Identitas mendahului karya. 
Penerimaan mendahului pengutusan. Yesus belum 
melakukan apa pun yang spektakuler, tetapi Ia telah 
diteguhkan sebagai Anak. 

Dari sana Ia dibawa ke padang gurun. Identitas 
diuji sebelum kuasa dinyatakan. Pencobaan tidak 
dimulai dengan pertanyaan tentang kemampuan, 
melainkan dengan keraguan terhadap identitas: “Jika 

O 
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Engkau Anak Allah…” Di sinilah pembentukan 
dimulai. Pemimpin yang melayani lahir ketika 
identitas tidak lagi perlu dibuktikan melalui 
demonstrasi kuasa. Ia tahu siapa dirinya, sehingga ia 
tidak tergoda menggunakan otoritas untuk 
membenarkan eksistensinya. 

Yohanes memperdalam pola ini dengan 
menggambarkan relasi Yesus dan Bapa sebagai relasi 
yang intim dan terus-menerus. Anak tidak berbuat 
apa-apa dari diri-Nya sendiri; Ia melakukan apa yang 
Ia lihat Bapa kerjakan. Di dalam persekutuan inilah 
karakter dibentuk. Ketaatan bukan sekadar kepatuhan 
hukum, melainkan ekspresi kasih dan kesatuan 
kehendak. 

Proses pembentukan itu bergerak dari identitas 
menuju karakter. Status sebagai Anak tidak otomatis 
menghasilkan kedewasaan; ia menuntut perjalanan 
ketaatan. Setiap konfrontasi dengan orang Farisi, 
setiap penyembuhan pada hari Sabat, setiap penolakan 
dari kampung halaman menjadi bagian dari 
pembentukan tersebut. Yesus tidak memimpin dari 
jarak aman; Ia berjalan di tengah penolakan, 
kesalahpahaman, bahkan pengkhianatan. 
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Dalam Injil Yohanes, kita melihat bagaimana 
tekanan justru memperjelas siapa diri-Nya. Ketika 
banyak murid mundur karena ajaran-Nya dianggap 
keras, Ia tidak melunakkan kebenaran demi 
popularitas. Karakter yang terbentuk dalam relasi 
dengan Bapa tidak mudah goyah oleh opini massa. 
Pemimpin yang melayani tidak mencari pengakuan; ia 
mencari kesetiaan pada kehendak Allah. 

Dari karakter, perjalanan berlanjut menuju 
pengorbanan. Di sinilah perbedaan paling mencolok 
antara logika dunia dan logika Kerajaan. Dunia 
melihat status sebagai tujuan akhir. Injil melihat status 
sebagai pintu masuk menuju pemberian diri. Semakin 
tinggi posisi, semakin dalam panggilan untuk 
mengorbankan diri. 

Matius mencatat bahwa Anak Manusia datang 
bukan untuk dilayani, melainkan untuk melayani dan 
memberikan nyawa-Nya sebagai tebusan bagi banyak 
orang. Pernyataan ini bukan retorika motivasional; ia 
adalah arah hidup. Kepemimpinan dalam Kerajaan 
Allah mencapai klimaksnya bukan ketika seseorang 
dielu-elukan, melainkan ketika ia rela kehilangan 
demi kebaikan orang lain. 
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Yohanes menggambarkan momen paling intim 
menjelang salib dengan kata-kata yang sederhana 
namun tajam: Yesus mengasihi murid-murid-Nya 
sampai kepada kesudahannya. Pengorbanan bukanlah 
kecelakaan sejarah; ia adalah konsekuensi logis dari 
kasih yang matang. Identitas yang aman melahirkan 
karakter yang teguh. Karakter yang teguh melahirkan 
pengorbanan yang sukarela. 

Proses ini tidak instan. Ia melibatkan 
kesendirian, doa, pergumulan batin, dan ketaatan yang 
sering tidak terlihat. Dalam Injil Matius, Yesus 
berkali-kali menarik diri untuk berdoa. Dalam 
Yohanes, Ia berbicara panjang tentang kesatuan 
dengan Bapa sebelum menghadapi penangkapan. 
Semua ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang 
melayani tidak dibangun di ruang publik semata, 
tetapi di ruang tersembunyi bersama Allah. 

Dari identitas ke karakter, dari status ke 
pengorbanan, perjalanan ini membentuk pemimpin 
yang tidak bergantung pada jabatan. Ia dapat 
kehilangan posisi tanpa kehilangan diri. Ia dapat 
ditolak tanpa kehilangan panggilan. Ia dapat 
menderita tanpa kehilangan pengharapan. 
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Paradoksnya menjadi jelas: semakin seseorang 
dipastikan dalam identitasnya sebagai anak, semakin 
ia bebas menjadi hamba. Semakin ia menyadari 
statusnya di hadapan Allah, semakin ia rela 
mengorbankan diri bagi sesama. Otoritas yang lahir 
dari proses ini tidak keras, tetapi kokoh. Tidak agresif, 
tetapi berwibawa. Tidak mencari sorotan, tetapi 
memancarkan terang. 

Yesus tidak pernah memisahkan siapa diri-Nya 
dari apa yang Ia lakukan. Ia adalah Anak yang taat, 
dan karena itu Ia menjadi Raja yang melayani. Proses 
pembentukan itu mencapai puncaknya di salib, namun 
dimulai jauh sebelumnya di sungai, di padang gurun, 
di ruang doa, dalam percakapan yang panjang dengan 
Bapa. 

Bagi setiap orang yang menerima panggilan 
untuk memimpin dalam nama Kristus, jalan ini tidak 
dapat dihindari. Otoritas yang melayani tidak 
dilahirkan dari strategi manajerial, tetapi dari 
transformasi batin. Ia bertumbuh di tanah ketaatan. Ia 
disirami oleh doa. Ia diuji oleh pencobaan. Ia 
dimurnikan oleh penderitaan. 

Dan pada akhirnya, ia menjadi kesaksian hidup 
bahwa segala kuasa yang diberikan tidak 
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dimaksudkan untuk memuliakan diri, melainkan 
untuk mengutus dan menyertai sebagaimana Kristus 
sendiri telah melakukannya. 
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Bab 4 
Identitas Mendahului Fungsi 

 

egala sesuatu dalam Kerajaan Allah dimulai 
dari siapa kita di hadapan Allah, bukan dari 
apa yang kita lakukan bagi-Nya. Dunia 

membentuk manusia berdasarkan fungsi: engkau 
dihargai sejauh engkau berguna. Namun Injil 
memperkenalkan urutan yang terbalik: identitas 
mendahului fungsi, relasi mendahului tugas, 
keberadaan mendahului peran. 

Ketika Yesus bangkit dan berdiri di bukit 
Galilea, Ia mengucapkan deklarasi yang monumental 
sebagaimana dicatat dalam Injil Matius 28:18: 
“Segala kuasa di surga dan di bumi telah diberikan 
kepada-Ku.” Kalimat ini bukan sekadar pembukaan 
Amanat Agung; ia adalah penyingkapan identitas. 
Kuasa itu tidak diraih, tidak direbut, tidak dipaksakan. 
Ia diberikan. Dan yang menerima pemberian itu 
adalah Sang Anak. 

Sebelum Ia menjadi Pengutus para murid, Ia 
adalah Anak yang dikasihi. Sebelum Ia berbicara 
tentang pergi dan menjadikan murid, Ia berdiri dalam 
kepastian relasi dengan Bapa. Injil Matius telah 

S 
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menanamkan kebenaran ini sejak awal pelayanan-
Nya, ketika suara dari surga menyatakan, “Inilah 
Anak-Ku yang Kukasihi.” Identitas itu diteguhkan 
sebelum mukjizat pertama terjadi, sebelum khotbah di 
bukit dikumandangkan, sebelum konflik dengan para 
pemimpin agama memuncak. 

Fungsi lahir dari identitas, bukan sebaliknya. 

Injil Yohanes memperdalam realitas ini dengan 
bahasa relasional yang intim. Yohanes tidak hanya 
menyebut Yesus sebagai Mesias atau Raja, tetapi 
sebagai Anak yang berada dalam pangkuan Bapa. 
Seluruh otoritas-Nya mengalir dari kesatuan dengan 
Bapa. “Anak tidak dapat mengerjakan sesuatu dari 
diri-Nya sendiri,” demikian kesaksian Yohanes. Ini 
bukan pernyataan keterbatasan, melainkan pernyataan 
kesatuan. Otoritas Kristus bukan otonom; ia 
partisipatif dalam kehendak Bapa. 

Di sini kita melihat fondasi dari logika otoritas 
yang melayani. Kuasa yang sejati tidak lahir dari 
ambisi pribadi, melainkan dari relasi yang mendalam 
dengan Allah. Ketika seseorang mengetahui bahwa ia 
adalah anak yang dikasihi, ia tidak perlu 
menggunakan fungsi untuk membuktikan dirinya. Ia 
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melayani bukan untuk memperoleh penerimaan, tetapi 
karena ia telah diterima. 

Yesus tidak pernah memisahkan karya-Nya dari 
relasi-Nya. Setiap tindakan-Nya adalah ekspresi dari 
persekutuan dengan Bapa. Ketika Ia menyembuhkan, 
Ia melakukannya sebagai Anak yang taat. Ketika Ia 
mengajar dengan otoritas, Ia berbicara sebagai Dia 
yang diutus. Bahkan ketika Ia menghadapi salib, doa-
Nya di taman menunjukkan bahwa relasi itu tetap 
menjadi pusat: “Bukan kehendak-Ku, melainkan 
kehendak-Mu yang jadi.” 

Anak sebelum utusan. 

Urutan ini sangat menentukan. Jika seseorang 
mencoba menjadi utusan tanpa terlebih dahulu hidup 
sebagai anak, pelayanannya akan dipenuhi 
kecemasan. Ia akan mencari validasi dari hasil, dari 
angka, dari pengakuan. Ia akan memaksa 
pertumbuhan demi membuktikan keberhasilannya. 
Namun jika ia tahu bahwa identitasnya aman dalam 
Bapa, maka pengutusan menjadi respons syukur, 
bukan beban pembuktian. 

Otoritas lahir dari relasi dengan Bapa. Inilah 
jantung teologi Yohanes. Kesatuan antara Anak dan 
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Bapa bukan sekadar doktrin metafisik; ia adalah 
sumber kuasa yang efektif. Yesus berani membasuh 
kaki murid-murid-Nya karena Ia tahu dari mana Ia 
datang dan ke mana Ia pergi. Kesadaran identitas 
membebaskan-Nya dari kebutuhan mempertahankan 
citra. 

Paradoks muncul dengan keindahan yang 
lembut: semakin intim relasi dengan Bapa, semakin 
rendah hati ekspresi kuasa itu. 

Intimasi tidak menghasilkan kesombongan 
rohani, melainkan kerendahan hati yang kokoh. 
Semakin seseorang dekat dengan Allah, semakin ia 
sadar bahwa segala sesuatu adalah anugerah. 
Kedekatan dengan kekudusan ilahi tidak membuat 
manusia meninggi, tetapi menunduk dalam syukur. 
Yesus yang paling dekat dengan Bapa adalah Yesus 
yang paling rela melayani. 

Di dalam Injil Matius, setelah deklarasi “segala 
kuasa telah diberikan,” Yesus langsung mengutus 
murid-murid-Nya dan menjanjikan penyertaan. Ia 
tidak membangun jarak antara diri-Nya dan mereka. 
Kuasa tidak membuat-Nya eksklusif; kuasa membuat-
Nya inklusif. Ia berbagi misi, Ia berbagi hadirat. 
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Dalam terang ini, kita memahami bahwa 
kepemimpinan Kristen bukanlah tentang membangun 
fungsi yang mengesankan, tetapi tentang memelihara 
relasi yang dalam. Tanpa relasi, fungsi menjadi 
mekanis. Tanpa identitas, pelayanan menjadi beban. 
Tanpa kesadaran sebagai anak, otoritas berubah 
menjadi alat pertahanan diri. 

Identitas mendahului fungsi, karena Allah 
selalu lebih dahulu menyatakan kasih-Nya sebelum Ia 
memberi tugas. Anak lebih dahulu ada sebelum 
utusan diutus. Relasi lebih dahulu kokoh sebelum 
otoritas dinyatakan. 

Dan ketika urutan ini dipulihkan dalam hidup 
seorang pemimpin, lahirlah karakter yang tidak 
mudah terguncang. Ia tidak terombang-ambing oleh 
keberhasilan atau kegagalan. Ia tahu bahwa kuasa 
yang ia pegang adalah pemberian. Ia tahu bahwa 
panggilan yang ia jalani adalah partisipasi dalam 
karya Bapa. 

Semakin ia tinggal dalam relasi itu, semakin ia 
bebas merendahkan diri. Semakin ia mengenal hati 
Bapa, semakin ia mencerminkan kelembutan-Nya. 
Dan di sanalah logika Kerajaan menemukan 
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keindahannya: otoritas yang lahir dari intimasi akan 
selalu mengalir dalam pelayanan. 

Segala kuasa telah diberikan kepada Sang 
Anak. Dan karena Ia adalah Anak, Ia mengutus. 
Karena Ia tinggal dalam kasih Bapa, Ia menyertai. 

Identitas mendahului fungsi. Dan dari relasi 
yang intim itu, lahirlah otoritas yang melayani. 
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Bab 5 
Disiplin Takhta Batin 

 

etiap otoritas yang terlihat di luar selalu 
berakar pada takhta yang tersembunyi di 
dalam. Sebelum seseorang berbicara dari 

mimbar, memimpin keluarga, atau mengarahkan 
komunitas, ada satu wilayah yang lebih sunyi namun 
jauh lebih menentukan: batinnya sendiri. Di situlah 
takhta pertama berdiri. Di situlah peperangan awal 
berlangsung. 

Injil tidak pernah memisahkan kepemimpinan 
dari penguasaan diri. Dalam Injil Matius, pelayanan 
Yesus diawali bukan dengan pengaruh publik, 
melainkan dengan kesunyian padang gurun. Empat 
puluh hari tanpa sorotan, tanpa pengikut, tanpa 
mukjizat yang dipertontonkan. Di tempat sunyi itulah 
ujian pertama terjadi. Bukan ujian tentang 
kemampuan memimpin orang lain, tetapi tentang 
ketaatan dalam diri sendiri. 

Iblis tidak pertama-tama menantang strategi 
pelayanan-Nya. Ia menantang pengendalian diri-Nya. 
“Jadikanlah batu ini roti.” Gunakan kuasa untuk 
memenuhi kebutuhan pribadi. Gunakan otoritas untuk 

S 
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kepentingan diri. Namun Yesus menolak. Ia tidak 
membiarkan dorongan fisik menguasai panggilan 
rohani. Di sana kita melihat prinsip yang tak 
tergantikan: kuasa atas diri adalah fondasi bagi kuasa 
atas situasi. 

Jika seseorang tidak dapat mengendalikan 
nafsunya, ambisinya, emosinya, atau egonya, maka 
setiap otoritas yang ia pegang akan menjadi 
berbahaya. Dunia mungkin melihat hasil luar, tetapi 
Kerajaan Allah melihat takhta batin. Siapa yang 
duduk di sana? Kristus atau diri sendiri? 

Injil Yohanes memperlihatkan bahwa Yesus 
hidup dalam kesadaran terus-menerus akan kehendak 
Bapa. Ia tidak berbicara dari diri-Nya sendiri. Ia tidak 
bertindak menurut agenda pribadi. Pembaharuan budi-
Nya tidak terjadi sekali saja; ia adalah keadaan 
permanen dari ketaatan. Seluruh pikiran-Nya terarah 
pada apa yang menyenangkan Bapa. 

Pembaharuan budi menjadi fondasi 
kepemimpinan karena dari sanalah keputusan lahir. 
Budi yang tidak diperbarui akan menafsirkan kuasa 
sebagai kesempatan mengontrol. Budi yang diperbarui 
akan melihat kuasa sebagai tanggung jawab melayani. 
Cara kita berpikir menentukan cara kita memimpin. 
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Yesus menunjukkan bahwa disiplin batin 
bukanlah represi, melainkan penataan ulang orientasi 
hati. Ketika orang banyak ingin menjadikan-Nya raja 
secara politis, Ia menyingkir. Ketika provokasi datang 
dalam bentuk tuduhan dan jebakan, Ia menjawab 
dengan tenang atau memilih diam. Pengendalian diri-
Nya bukan kelemahan, melainkan kekuatan yang 
terarah. 

Menguasai diri sebelum mengarahkan orang 
lain berarti berani menghadapi motivasi tersembunyi. 
Apakah kita memimpin untuk melayani atau untuk 
diakui? Apakah kita menegur demi kebenaran atau 
demi mempertahankan ego? Pertanyaan-pertanyaan 
ini tidak pernah muncul di ruang publik terlebih 
dahulu; ia muncul di ruang doa, dalam keheningan, di 
hadapan Allah yang melihat yang tersembunyi. 

Kuasa atas diri menjadi ujian pertama karena ia 
menentukan kualitas semua kuasa berikutnya. Dalam 
Matius, Yesus mengajarkan bahwa dari hati timbul 
segala sesuatu. Akar menentukan buah. Jika hati 
dikuasai oleh kesombongan, maka pelayanan akan 
beraroma dominasi. Jika hati dikuasai oleh kasih, 
maka otoritas akan menjadi ruang pertumbuhan bagi 
orang lain. 
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Yohanes memperlihatkan bahwa menjelang 
salib, Yesus tidak dikuasai oleh kepanikan. Ia tahu 
saat-Nya telah tiba. Kesadaran itu tidak membuat-Nya 
gelisah, tetapi teguh. Disiplin batin menghasilkan 
ketenangan di tengah badai. Ia dapat membasuh kaki 
murid-murid-Nya karena hati-Nya tidak digerakkan 
oleh kebutuhan mempertahankan posisi. 

Paradoksnya menjadi jelas: mengalahkan diri 
untuk memimpin dunia. 

Dunia berkata bahwa untuk memimpin orang 
lain, seseorang harus menaklukkan lawan. Injil 
berkata bahwa untuk memimpin dalam Kerajaan 
Allah, seseorang harus menaklukkan diri. Ego yang 
tidak disalibkan akan selalu mencari panggung. Diri 
yang tidak diperbarui akan selalu menuntut 
pengakuan. 

Yesus tidak pernah kehilangan otoritas-Nya 
ketika Ia mengendalikan diri-Nya. Justru dalam 
penguasaan diri itulah wibawa-Nya bersinar. Ia tidak 
bereaksi impulsif. Ia tidak memanfaatkan kuasa untuk 
membalas. Ia tidak tergesa-gesa mencari pembenaran. 
Ia memimpin dari kedalaman yang tenang. 
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Disiplin takhta batin bukanlah proses instan. Ia 
dibentuk melalui doa yang tekun, ketaatan dalam 
perkara kecil, dan kesediaan menerima koreksi. Ia 
bertumbuh ketika seseorang memilih kehendak Allah 
di atas kenyamanan pribadi. Ia matang ketika 
seseorang rela diselidiki oleh firman dan Roh. 

Pada akhirnya, kepemimpinan yang melayani 
tidak dimulai dari strategi eksternal, tetapi dari 
revolusi internal. Takhta batin harus terlebih dahulu 
ditundukkan kepada Kristus sebelum tangan dapat 
dipercaya memegang otoritas atas orang lain. 

Mengalahkan diri bukan berarti mematikan 
kepribadian. Ia berarti menempatkan diri di bawah 
pemerintahan Allah. Dan ketika Kristus memerintah 
di dalam, otoritas di luar menjadi perpanjangan dari 
kasih-Nya. 

Segala kuasa mungkin diberikan, tetapi ujian 
pertamanya selalu terjadi di dalam hati. Di sana, di 
ruang yang tidak terlihat, pemimpin sejati dibentuk. 
Dan dari takhta batin yang tunduk kepada Allah, 
lahirlah kepemimpinan yang mampu mengutus dan 
menyertai tanpa kehilangan jiwa. 
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Bab 6 
Godaan Kuasa dan Pemurnian Motif 

 

etiap kuasa yang diberikan akan diuji sebelum 
dipercaya sepenuhnya. Ujian itu bukan 
pertama-tama datang dalam bentuk 

penderitaan, melainkan dalam bentuk tawaran. Bukan 
ancaman yang paling berbahaya, tetapi jalan pintas. 
Di sanalah motif dimurnikan. 

Dalam kesaksian Injil Matius, setelah deklarasi 
surgawi tentang identitas-Nya sebagai Anak, Yesus 
segera dibawa ke padang gurun. Tempat sunyi itu 
menjadi ruang konfrontasi antara panggilan ilahi dan 
godaan instan. Iblis tidak menawarkan dosa yang 
tampak kasar; ia menawarkan alternatif yang terlihat 
masuk akal. 

Batu menjadi roti. Melompat dari bubungan 
Bait Allah agar malaikat menopang. Menerima 
kerajaan-kerajaan dunia tanpa harus melalui salib. 

Semua tawaran itu memiliki satu pola yang 
sama: kuasa tanpa proses, kemuliaan tanpa ketaatan, 
hasil tanpa penyerahan diri. Padang gurun 
memperlihatkan bahwa sebelum Yesus mengajar 

S 
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tentang Kerajaan, Ia terlebih dahulu menolak cara 
dunia membangun kerajaan. 

Godaan pertama menyentuh kebutuhan dasar. 
Gunakan kuasa untuk kepentingan pribadi. Jadikan 
otoritas sebagai alat pemuasan diri. Namun Yesus 
menolak menjadikan kuasa sebagai sarana konsumsi 
ego atau tubuh. Ia memilih bergantung pada firman 
Allah daripada pada kemampuan-Nya sendiri. 

Godaan kedua menyentuh kebutuhan akan 
pengakuan. Lompatlah dari tempat tinggi, biarkan 
semua orang melihat intervensi ilahi yang spektakuler. 
Inilah godaan spektakel menarik perhatian melalui 
demonstrasi dramatis. Spektakel menawarkan 
legitimasi instan. Kesetiaan menawarkan proses sunyi. 

Yesus menolak membuktikan diri melalui 
sensasi religius. Ia tidak membangun otoritas-Nya 
melalui pertunjukan. Ia tidak memaksa Bapa untuk 
bertindak demi menjaga citra publik. Di sini kita 
melihat bahwa integritas lebih penting daripada 
impresi. 

Godaan ketiga menyentuh inti ambisi manusia: 
kekuasaan atas dunia. Kerajaan tanpa salib, pengaruh 
tanpa penderitaan, mahkota tanpa ketaatan sampai 
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mati. Tawaran itu tampak efektif. Mengapa 
menempuh jalan panjang jika ada jalur cepat menuju 
dominasi? 

Namun Yesus memahami bahwa cara 
memperoleh kuasa menentukan sifat kuasa itu sendiri. 
Jika kuasa diperoleh melalui kompromi, ia akan selalu 
terikat pada kompromi. Jika kerajaan dibangun di atas 
penyembahan yang salah arah, ia tidak akan pernah 
mencerminkan hati Bapa. 

Injil Yohanes menunjukkan bahwa sepanjang 
pelayanan-Nya, Yesus terus-menerus menghadapi 
tekanan untuk menampilkan tanda yang lebih besar, 
mukjizat yang lebih spektakuler, pembuktian yang 
lebih dramatis. Orang banyak mencari roti dan tanda. 
Namun Yesus tidak pernah menjadikan mukjizat 
sebagai alat promosi diri. Ia menarik diri ketika orang 
hendak menjadikan-Nya raja secara politis. Ia tidak 
memanfaatkan momentum popularitas untuk 
memperluas kekuasaan duniawi. 

Spektakel menarik massa. Kesetiaan 
membentuk murid. 

Injil Yohanes memperlihatkan bahwa banyak 
orang mengikuti Yesus karena tanda-tanda, tetapi 
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mundur ketika ajaran-Nya menuntut komitmen yang 
dalam. Di sinilah pemurnian terjadi. Otoritas yang 
berakar pada spektakel akan runtuh ketika sensasi 
memudar. Otoritas yang berakar pada kebenaran akan 
bertahan meski pengikut berkurang. 

Integritas menjadi fondasi otoritas karena ia 
menyatukan hati dan tindakan. Yesus tidak pernah 
mengajarkan sesuatu yang bertentangan dengan 
hidup-Nya. Ia tidak memanipulasi orang untuk 
mempertahankan pengaruh. Ia tidak mengubah pesan 
demi popularitas. Integritas membuat kuasa-Nya 
jernih, tidak tercemar ambisi tersembunyi. 

Pemurnian motif adalah proses yang tidak 
terlihat, tetapi dampaknya sangat nyata. Di padang 
gurun, tidak ada penonton. Tidak ada tepuk tangan 
ketika Yesus menolak tawaran Iblis. Namun 
keputusan di tempat sunyi itu menentukan arah 
seluruh pelayanan-Nya. Salib tidak mengejutkan Dia 
karena Ia telah memilih jalan itu sejak awal. 

Paradoksnya tajam dan tidak nyaman: menolak 
kekuasaan instan demi otoritas kekal. 

Dunia berkata bahwa kesempatan harus segera 
diambil, bahwa momentum tidak boleh dilewatkan, 
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bahwa pengaruh harus diamankan secepat mungkin. 
Injil menunjukkan bahwa tidak semua kesempatan 
berasal dari Bapa. Beberapa tawaran adalah ujian 
untuk melihat apakah kita lebih mencintai hasil atau 
kesetiaan. 

Yesus memilih kesetiaan. Ia menolak jalan 
pintas. Ia menerima proses panjang yang berujung 
pada penolakan, penderitaan, dan salib. Namun justru 
melalui jalan itu Ia menerima deklarasi yang sejati: 
“Segala kuasa di surga dan di bumi telah diberikan 
kepada-Ku.” 

Kuasa instan bersinar cepat lalu redup. 
Otoritas kekal lahir dari ketaatan yang panjang. 

Dalam logika Kerajaan Allah, padang gurun 
bukan penghalang menuju panggilan; ia adalah tempat 
pemurnian panggilan itu sendiri. Tanpa padang gurun, 
mukjizat bisa menjadi alat ego. Tanpa pemurnian, 
pelayanan bisa berubah menjadi panggung. 

Godaan kuasa tidak selalu datang dalam bentuk 
jahat yang jelas. Ia sering datang sebagai efisiensi, 
percepatan, atau pembuktian diri. Namun pemimpin 
yang dibentuk oleh Injil Matius dan Yohanes belajar 
membedakan antara suara Bapa dan bisikan ambisi. 
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Menolak kekuasaan instan bukan berarti 
menolak pengaruh. Ia berarti menunggu waktu Allah 
dan cara Allah. Ia berarti percaya bahwa otoritas yang 
lahir dari ketaatan lebih kokoh daripada pengaruh 
yang lahir dari sensasi. 

Dan ketika akhirnya kuasa dinyatakan, ia tidak 
lagi menjadi beban ego, melainkan alat pelayanan. 
Sebab ia telah dimurnikan di padang gurun, 
dibersihkan dari motif tersembunyi, dan ditundukkan 
kepada kehendak Bapa. 

Di situlah otoritas yang melayani menemukan 
kemurniannya: bukan dalam gemerlap spektakel, 
tetapi dalam kesetiaan yang sunyi dan utuh. 
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Bab 7 
Komunitas sebagai  

Laboratorium Otoritas 

 

toritas dalam Kerajaan Allah tidak pernah 
dibentuk di ruang hampa. Ia diuji, 
dimurnikan, dan dinyatakan di dalam 

komunitas. Jika padang gurun membentuk integritas 
pribadi, maka persekutuan membentuk kualitas 
relasional. Di sanalah kuasa belajar berjalan bersama 
kasih. 

Dalam Injil Matius, Yesus tidak memulai misi-
Nya sendirian. Ia memanggil murid-murid untuk 
berjalan bersama-Nya. Pemanggilan itu bukan sekadar 
strategi ekspansi pelayanan; ia adalah pernyataan 
teologis bahwa Kerajaan Allah bergerak melalui 
komunitas. Mereka dipanggil bukan hanya untuk 
mendengar ajaran, tetapi untuk hidup bersama, belajar 
bersama, gagal bersama, dan dipulihkan bersama. 

Komunitas menjadi laboratorium tempat 
otoritas diuji dalam relasi nyata. Di antara dua belas 
murid itu ada perbedaan latar belakang, ambisi, 
bahkan konflik tersembunyi. Dalam Matius, kita 
melihat permintaan posisi kehormatan, perdebatan 

O 
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tentang siapa yang terbesar, dan ketakutan yang 
muncul saat badai datang. Semua ini menunjukkan 
bahwa otoritas yang melayani tidak lahir dalam 
kesempurnaan, tetapi melalui proses interaksi yang 
kadang penuh gesekan. 

Injil Yohanes memperlihatkan dimensi 
terdalam dari komunitas ini. Dalam doa-Nya 
menjelang salib, Yesus berdoa agar mereka menjadi 
satu, sama seperti Ia dan Bapa adalah satu. Kesatuan 
bukan sekadar harmoni sosial; ia adalah refleksi relasi 
ilahi. Dengan demikian, komunitas murid menjadi 
cerminan kecil dari kehidupan Allah sendiri. 

Tubuh Kristus bukan kumpulan individu yang 
berdiri sendiri, melainkan jaringan relasi yang saling 
melengkapi. Walaupun istilah “tubuh” lebih eksplisit 
dikembangkan dalam tulisan rasuli, fondasinya telah 
diletakkan dalam Injil. Yesus mengutus murid-murid 
berdua-dua. Ia membagikan tanggung jawab. Ia 
mempercayakan tugas kepada mereka, bahkan 
sebelum mereka sepenuhnya matang. Otoritas tidak 
dimonopoli; ia didistribusikan. 

Distribusi karunia bukan ancaman bagi 
kepemimpinan, melainkan ekspansinya. Ketika Yesus 
mengutus para murid untuk memberitakan Kerajaan 
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dan menyembuhkan orang sakit, Ia tidak kehilangan 
otoritas-Nya. Justru melalui pengutusan itu, otoritas-
Nya diperluas. Kuasa yang dibagi tidak berkurang; ia 
berlipat ganda. 

Kepemimpinan yang kolaboratif bertolak 
belakang dengan model dominasi. Dunia sering 
mengukur kekuatan dari seberapa besar kontrol yang 
dipegang. Kerajaan Allah mengukur kekuatan dari 
seberapa besar kepercayaan yang diberikan. Yesus 
tidak membangun struktur ketergantungan absolut 
pada diri-Nya. Ia membentuk murid agar mampu 
melanjutkan misi. 

Dalam Yohanes, setelah kebangkitan, Yesus 
tidak menegur para murid dengan kekerasan atas 
kegagalan mereka. Ia memulihkan Petrus dengan 
pertanyaan kasih, bukan ancaman. Di sini otoritas 
dinyatakan bukan dengan tekanan, tetapi dengan 
pengangkatan. Ia mengangkat yang jatuh dan 
mengembalikan mereka pada panggilan. 

Otoritas yang mengangkat berbeda dari otoritas 
yang menekan. Otoritas yang menekan menciptakan 
ketakutan dan kepatuhan eksternal. Otoritas yang 
mengangkat menciptakan pertumbuhan dan kesetiaan 
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internal. Yesus tidak memimpin dengan intimidasi. Ia 
memimpin dengan teladan dan pengorbanan. 

Komunitas menjadi tempat di mana ambisi 
pribadi disingkapkan dan disucikan. Ketika murid-
murid berebut posisi, Yesus mengajar bahwa yang 
terbesar harus menjadi pelayan. Di dalam 
komunitaslah ajaran itu diuji. Apakah mereka akan 
tetap bersaing, atau belajar melayani satu sama lain? 
Otoritas yang melayani hanya dapat bertumbuh ketika 
seseorang bersedia melihat orang lain bertumbuh juga. 

Paradoksnya lembut namun kuat: semakin 
memberi ruang, semakin berwibawa. 

Yesus tidak takut kehilangan pengaruh ketika Ia 
memberi murid-murid-Nya ruang untuk gagal dan 
belajar. Ia tidak terancam ketika mereka bertanya atau 
ragu. Ia tidak mempertahankan jarak agar tetap 
dihormati. Justru dengan mendekat, dengan 
membasuh kaki mereka, dengan memanggil mereka 
sahabat, wibawa-Nya menjadi semakin nyata. 

Wibawa dalam Kerajaan Allah tidak lahir dari 
jarak, tetapi dari kedalaman kasih. Ia tidak dipelihara 
dengan kontrol, tetapi dengan kepercayaan. Semakin 
seorang pemimpin memberi ruang bagi orang lain 



LOGIKA OTORITAS YANG MELAYANI - 63 
 

untuk bertumbuh, semakin jelas bahwa otoritasnya 
tidak berakar pada ego, melainkan pada panggilan. 

Komunitas sebagai laboratorium otoritas 
mengajarkan bahwa kepemimpinan bukan 
pertunjukan solo, melainkan simfoni. Setiap karunia 
memiliki tempatnya. Setiap anggota memiliki peran. 
Dan pemimpin yang melayani adalah mereka yang 
menata harmoni itu tanpa memonopoli panggung. 

Yesus menunjukkan bahwa tujuan akhir 
otoritas bukanlah untuk berdiri sendiri di puncak, 
melainkan untuk membentuk banyak orang yang 
mampu berdiri teguh. Ia mengutus mereka, menyertai 
mereka, dan mempercayakan misi kepada mereka. 
Dalam tindakan itu, Ia tidak kehilangan kemuliaan; Ia 
menyatakan kemuliaan-Nya. 

Di dalam komunitas, kita belajar bahwa kuasa 
yang sejati tidak mempersempit ruang orang lain. Ia 
memperluasnya. Dan ketika ruang itu dipenuhi 
dengan pertumbuhan, kesatuan, dan kasih, wibawa 
pemimpin tidak berkurang ia justru semakin bersinar. 

Segala kuasa mungkin diberikan kepada Sang 
Raja, tetapi Ia memilih membagikan misi-Nya kepada 
para murid. Di situlah logika Kerajaan menjadi nyata: 
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otoritas yang melayani selalu melahirkan komunitas 
yang hidup. 
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BAGIAN III 
PENGUTUSAN DAN PENYERTAAN 

 

i dalam jantung Injil terdapat satu gerakan 
ilahi yang tidak pernah berhenti: Allah yang 
mengutus dan Allah yang menyertai. Kuasa-

Nya tidak statis. Ia bukan energi yang berdiam dalam 
pusat kekuasaan, melainkan kehidupan yang bergerak 
keluar, menjangkau, memanggil, dan memulihkan. 
Namun pada saat yang sama, kuasa itu juga tinggal 
menetap, memelihara, dan menguatkan dari dalam. 

Dalam Injil Matius, pola ini mencapai 
klimaksnya ketika Yesus yang bangkit menyatakan 
bahwa segala kuasa di surga dan di bumi telah 
diberikan kepada-Nya. Pernyataan itu bukan sekadar 
deklarasi kemenangan; ia adalah dasar dari 
pengutusan. “Karena itu, pergilah.” Kuasa yang sejati 
tidak mengurung diri dalam perayaan, tetapi bergerak 
keluar dalam misi. 

Namun perintah untuk pergi tidak berdiri 
sendiri. Ia segera diikuti oleh janji: “Aku menyertai 
kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman.” Di sini 
terlihat keseimbangan ilahi yang indah. Pengutusan 
tanpa penyertaan akan melahirkan ketakutan. 

D 
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Penyertaan tanpa pengutusan akan melahirkan 
stagnasi. Kristus mengikat keduanya menjadi satu 
dinamika Kerajaan. 

Injil Yohanes memperlihatkan bahwa pola ini 
telah ada sejak kekekalan. Anak diutus oleh Bapa ke 
dalam dunia. Ia datang bukan atas inisiatif terpisah, 
melainkan sebagai ekspresi kasih dan kehendak Bapa. 
Namun sekalipun diutus, Ia tidak pernah terpisah dari 
Bapa. Ia berkata bahwa Ia dan Bapa adalah satu. 
Pengutusan tidak memutuskan relasi; justru ia 
menyatakannya. 

Demikian pula dengan para murid. “Sama 
seperti Bapa mengutus Aku, demikian juga sekarang 
Aku mengutus kamu.” Pola yang sama diteruskan. 
Mereka diutus keluar ke dunia yang kompleks dan 
sering kali menolak, tetapi mereka tidak berjalan 
sendirian. Roh Kudus dijanjikan sebagai Penghibur 
dan Penuntun. Penyertaan itu tidak lagi terbatas pada 
kehadiran fisik Yesus, tetapi menjadi kehadiran rohani 
yang tinggal di dalam. 

Kuasa yang bergerak keluar adalah kuasa yang 
percaya pada misi. Ia berani memasuki wilayah asing, 
budaya berbeda, bahkan risiko penolakan. Ia tidak 
defensif, tidak terkurung dalam zona nyaman. Dalam 
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Matius, Yesus mengutus murid-murid-Nya 
melampaui batas Israel menuju segala bangsa. 
Kerajaan Allah bersifat ekspansif, bukan karena 
ambisi dominasi, tetapi karena kasih yang ingin 
menjangkau semua. 

Namun kuasa yang tetap tinggal adalah kuasa 
yang setia. Ia tidak hanya hadir di momen pengutusan 
yang penuh semangat, tetapi juga di malam-malam 
keraguan, dalam kelelahan pelayanan, dalam 
kebingungan menghadapi tantangan zaman. 
Penyertaan Kristus bukan retorika spiritual; ia adalah 
realitas yang menopang. 

Di sinilah paradoks kepemimpinan yang 
melayani menemukan bentuknya yang utuh. Seorang 
pemimpin dipanggil untuk bergerak keluar mengambil 
inisiatif, membuka jalan, menjangkau yang belum 
terjangkau. Tetapi ia juga dipanggil untuk tetap 
tinggal hadir, mendengar, mendampingi. Bergerak 
tanpa meninggalkan. Tinggal tanpa menjadi pasif. 

Dalam Yohanes, Yesus menggambarkan diri-
Nya sebagai gembala yang baik. Gembala berjalan di 
depan domba-dombanya, tetapi ia juga mengenal 
mereka satu per satu. Ia memimpin, namun ia juga 
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tinggal dalam relasi. Gambaran ini menyatukan 
pengutusan dan penyertaan dalam satu figur. 

Kuasa dunia sering kali memisahkan keduanya. 
Ia bergerak keluar untuk memperluas wilayah, tetapi 
jarang tinggal untuk memelihara. Atau ia tinggal 
untuk mengontrol, tetapi tidak pernah mengutus untuk 
mempercayai. Kerajaan Allah menolak dikotomi ini. 
Kuasa Kristus adalah kuasa yang mempercayakan 
sekaligus mendampingi. 

Bagi gereja dan setiap pemimpin, pola ini 
menjadi kompas. Setiap langkah keluar harus berakar 
dalam kesadaran akan hadirat-Nya. Setiap kesetiaan 
untuk tinggal harus tetap terbuka pada dorongan untuk 
pergi. Tanpa pengutusan, kita kehilangan dinamika 
misi. Tanpa penyertaan, kita kehilangan kekuatan 
untuk bertahan. 

Segala kuasa telah diberikan kepada-Nya. 
Kuasa itu bergerak ke dalam sejarah melalui 
pengutusan, dan ia tetap tinggal melalui penyertaan. Ia 
melampaui ruang, tetapi juga memenuhi ruang. Ia 
menggerakkan umat-Nya ke ujung bumi, namun tidak 
pernah membiarkan mereka menjadi yatim piatu. 
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Di situlah logika otoritas yang melayani berdiri 
teguh: kuasa yang tidak hanya memerintah dari atas, 
tetapi berjalan bersama dari dekat. Kuasa yang berani 
melangkah keluar, dan setia untuk tetap tinggal. 
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Bab 8 
Amanat Agung sebagai  
Manifesto Kerajaan 

 

etiap kerajaan memiliki manifesto pernyataan 
resmi yang merangkum identitas, otoritas, dan 
arah geraknya. Dalam terang Injil, manifesto 

Kerajaan Allah setelah kebangkitan Kristus terletak 
pada perikop penutup Injil Matius 28:18–20. Di sana, 
di sebuah bukit di Galilea, Sang Raja yang bangkit 
tidak menyampaikan strategi politik, melainkan 
mandat rohani yang melampaui batas bangsa dan 
zaman. 

“Segala kuasa di surga dan di bumi telah 
diberikan kepada-Ku.” Kalimat ini bukan hanya 
pengantar; ia adalah fondasi. Seluruh Amanat Agung 
berdiri di atas deklarasi otoritas Kristus. Kuasa itu 
bersifat kosmik di surga dan di bumi. Tidak ada 
wilayah netral. Tidak ada ruang yang terlepas dari 
pemerintahan-Nya. Namun justru dari kepenuhan 
kuasa itulah lahir perintah yang tidak terduga: 
“Karena itu, pergilah.” 

Imperatif “pergilah” adalah ekspresi dari kuasa 
yang bergerak keluar. Kuasa dalam Kerajaan Allah 

S 
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tidak mengurung diri di pusat; ia mengutus ke 
pinggiran. Ia tidak mempertahankan posisi; ia 
memperluas misi. Dalam logika dunia, kuasa 
cenderung memanggil orang datang mendekat. Dalam 
logika Kerajaan, kuasa mendorong para pengikutnya 
pergi. 

Pergi bukan sekadar perpindahan geografis. Ia 
adalah sikap eksistensial. Ia berarti keluar dari 
kenyamanan, melampaui batas etnis dan budaya, 
menembus ruang-ruang di mana nama Kristus belum 
dikenal. Dengan demikian, Amanat Agung bukan 
tambahan pada Injil; ia adalah konsekuensi logis dari 
kebangkitan. Jika Kristus adalah Tuhan atas segala 
sesuatu, maka segala bangsa berada dalam cakupan 
misi-Nya. 

Perintah untuk menjadikan semua bangsa murid 
memperlihatkan bahwa tujuan kuasa bukanlah 
penaklukan eksternal, melainkan transformasi 
internal. Murid bukan sekadar pengikut pasif; ia 
adalah pribadi yang hidupnya dibentuk oleh ajaran 
dan teladan Sang Guru. Di sini kuasa Kristus 
dinyatakan bukan melalui dominasi, tetapi melalui 
pembentukan. 



LOGIKA OTORITAS YANG MELAYANI - 73 
 

Otoritas untuk membaptis dan mengajar 
merupakan perpanjangan dari otoritas Kristus sendiri. 
Membaptis dalam nama Bapa, Anak, dan Roh Kudus 
berarti memasukkan seseorang ke dalam realitas relasi 
ilahi. Ia bukan sekadar ritus simbolik; ia adalah 
partisipasi dalam kehidupan Allah Tritunggal. Kuasa 
yang diberikan kepada Gereja bukan kuasa 
independen, melainkan kuasa representatif. Ia 
bertindak dalam nama-Nya. 

Mengajar untuk melakukan segala sesuatu yang 
telah diperintahkan Kristus menunjukkan bahwa 
Amanat Agung bukan hanya tentang penginjilan awal, 
tetapi tentang ketaatan berkelanjutan. Kerajaan Allah 
tidak dibangun oleh keputusan sesaat, melainkan oleh 
pembentukan karakter yang setia. Otoritas Kristus 
memastikan bahwa ajaran-Nya memiliki bobot 
mutlak. Ia bukan sekadar rabi lokal; Ia adalah Tuhan 
yang bangkit. 

Dalam Injil Yohanes, gema pengutusan ini 
sudah terdengar sebelumnya. “Sama seperti Bapa 
mengutus Aku, demikian juga sekarang Aku 
mengutus kamu.” Pengutusan para murid bukanlah 
proyek baru, melainkan kelanjutan dari misi Anak. 
Sebagaimana Anak datang bukan untuk melakukan 
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kehendak-Nya sendiri, demikian pula para murid 
diutus untuk hidup dalam ketergantungan pada Dia. 

Di sinilah paradoks itu berdiri dengan jelas: 
diutus ke dunia, namun tidak berasal dari dunia. 

Yesus dalam Yohanes berbicara tentang para 
murid yang ada di dunia tetapi bukan dari dunia. 
Mereka hidup di tengah sistem nilai yang sering 
bertentangan dengan Kerajaan Allah, namun identitas 
mereka tidak ditentukan oleh sistem itu. Mereka 
diutus bukan untuk menyesuaikan diri dengan dunia, 
melainkan untuk menjadi terang di dalamnya. 

Amanat Agung bukan panggilan untuk isolasi, 
tetapi juga bukan panggilan untuk asimilasi. Ia adalah 
panggilan untuk representasi. Para murid membawa 
otoritas Kristus bukan sebagai alat dominasi budaya, 
tetapi sebagai kesaksian tentang kebenaran dan kasih 
yang telah mereka alami. 

Manifesto Kerajaan ini ditutup dengan janji 
penyertaan: “Aku menyertai kamu senantiasa sampai 
kepada akhir zaman.” Kuasa yang mengutus adalah 
kuasa yang menyertai. Ia tidak meninggalkan para 
utusan-Nya berjalan sendiri. Kehadiran-Nya menjadi 
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jaminan bahwa misi tidak bergantung pada 
kemampuan manusia semata. 

Dengan demikian, Amanat Agung bukan 
sekadar tugas gerejawi; ia adalah pernyataan identitas 
Gereja. Gereja ada karena Kristus berkuasa. Gereja 
bergerak karena Kristus mengutus. Gereja bertahan 
karena Kristus menyertai. 

Di bukit Galilea itu, dunia baru secara rohani 
dimulai. Tidak ada tentara, tidak ada istana, tidak ada 
deklarasi politik. Hanya sebelas murid yang pernah 
gagal, kini berdiri di hadapan Sang Raja yang bangkit. 
Namun dari pertemuan itu lahir gerakan yang 
melampaui abad dan benua. 

Inilah manifesto Kerajaan: kuasa kosmik yang 
dinyatakan dalam pengutusan misioner. Otoritas 
tertinggi yang diwujudkan dalam pembaptisan dan 
pengajaran. Penguasa surga dan bumi yang memilih 
memperluas pemerintahan-Nya melalui kesetiaan para 
murid. 

Dan di tengah paradoks itu, kita memahami 
bahwa diutus ke dunia bukan berarti menjadi milik 
dunia. Kita bergerak karena kuasa-Nya, berbicara 
dalam nama-Nya, dan hidup dalam penyertaan-Nya. 
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Segala kuasa telah diberikan kepada-Nya dan karena 
itu kita pergi. 
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Bab 9 
Kuasa yang Menyertai,  
Bukan Menggantikan 

 

etelah deklarasi kuasa dan perintah pengutusan 
dalam Injil Matius 28:18–20, ada satu kalimat 
yang sering dibaca dengan nada lembut, namun 

sesungguhnya memiliki bobot teologis yang luar 
biasa: “Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu 
senantiasa sampai kepada akhir zaman.” 

Kuasa yang diberikan tidak berakhir pada 
pengutusan. Ia berlanjut dalam penyertaan. 

Yesus tidak berkata, “Aku memberi kamu 
kuasa, sekarang buktikanlah.” Ia tidak menarik diri 
setelah mendelegasikan misi. Ia mengikat pengutusan 
dengan kehadiran-Nya sendiri. Di sinilah logika 
Kerajaan kembali berbeda dari pola dunia. Dalam 
sistem dunia, pemimpin sering mendelegasikan lalu 
menjauh, menuntut hasil tanpa keterlibatan relasional. 
Dalam Kerajaan Allah, Sang Raja mengutus dan tetap 
tinggal. 

Kuasa-Nya menyertai, bukan menggantikan. 

S 
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Ia tidak menggantikan tanggung jawab para 
murid. Mereka tetap harus pergi, membaptis, dan 
mengajar. Namun Ia juga tidak membiarkan mereka 
berjalan sendirian. Otoritas Kristus tidak menciptakan 
ketergantungan pasif, tetapi partisipasi aktif dalam 
penyertaan ilahi. 

Injil Yohanes memperluas dimensi ini melalui 
janji tentang Roh Kudus. Dalam percakapan panjang 
sebelum penyaliban, Yesus berbicara tentang 
Penghibur yang akan datang. Roh itu bukan sekadar 
pengganti fungsional, tetapi kehadiran Allah sendiri 
yang diam di dalam umat-Nya. Jika sebelumnya para 
murid berjalan bersama Yesus secara fisik, kini 
kehadiran itu akan menjadi lebih intim di dalam 
mereka. 

Roh Kudus digambarkan sebagai Pengajar, 
Pengingat, dan Penuntun kepada seluruh kebenaran. 
Di sini kita melihat bahwa hadirat ilahi bukan hanya 
penghiburan emosional, tetapi otoritas yang aktif 
membimbing. Roh tidak mengambil alih kehendak 
manusia, tetapi menerangi dan mengarahkan. Ia tidak 
memaksa, tetapi memimpin. 

Kuasa yang menyertai berarti bahwa misi tidak 
pernah terlepas dari relasi. Dalam Yohanes, Yesus 
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berkata bahwa Ia tidak akan meninggalkan murid-
murid-Nya sebagai yatim piatu. Pernyataan ini 
mengungkapkan hati kepemimpinan yang tidak 
meninggalkan. Ia tahu bahwa pengutusan tanpa 
penyertaan akan melahirkan kecemasan. Maka Ia 
menjanjikan kehadiran yang terus-menerus. 

Kepemimpinan yang tidak meninggalkan 
adalah cerminan dari kepemimpinan Kristus sendiri. 
Ia tidak memimpin dari kejauhan yang dingin. Ia hadir 
dalam kelemahan, dalam penganiayaan, dalam 
kebingungan. Bahkan setelah kebangkitan, Ia 
menampakkan diri kepada para murid yang ketakutan, 
bukan untuk menegur dengan keras, tetapi untuk 
memberi damai sejahtera. 

Kuasa yang menyertai juga berarti bahwa 
keberhasilan misi tidak bergantung sepenuhnya pada 
kecakapan manusia. Para murid dalam Matius adalah 
orang-orang biasa. Mereka pernah ragu, pernah 
melarikan diri. Namun Kristus tidak menunda Amanat 
Agung sampai mereka menjadi sempurna. Ia memberi 
mereka misi dan memberi mereka diri-Nya. 

Paradoksnya lembut namun mendalam: hadir 
tanpa mengontrol. 
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Yesus tidak mengendalikan setiap langkah para 
murid secara mekanis. Ia tidak menjadikan mereka 
robot rohani. Ia memberi ruang bagi pertumbuhan, 
bagi kesalahan, bagi pembelajaran. Penyertaan-Nya 
bukan bentuk dominasi, tetapi pendampingan. Ia 
memimpin tanpa meniadakan kehendak bebas. Ia 
mengarahkan tanpa memaksa. 

Dalam terang Yohanes, Roh Kudus bekerja 
dengan cara yang serupa. Ia meyakinkan dunia akan 
dosa, kebenaran, dan penghakiman, tetapi Ia tidak 
menggantikan tanggung jawab manusia untuk 
merespons. Ia berbicara, mengingatkan, dan 
memuliakan Kristus, namun tetap memberi ruang bagi 
iman. 

Di sinilah kita melihat model kepemimpinan 
yang melayani dalam bentuknya yang paling matang. 
Pemimpin yang menyertai tidak menguasai setiap 
detail kehidupan orang yang dipimpinnya. Ia hadir 
sebagai penopang, penunjuk arah, dan saksi kasih. Ia 
memberi ruang bagi orang lain bertumbuh, tetapi 
tidak pernah menarik kasihnya ketika kegagalan 
terjadi. 

Segala kuasa telah diberikan kepada Kristus. Ia 
dapat saja mengontrol segalanya secara langsung. 
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Namun Ia memilih mengutus dan menyertai. Ia 
memilih membangun relasi daripada sekadar 
menegakkan perintah. Ia memilih kehadiran daripada 
dominasi. 

Amanat Agung berakhir bukan dengan strategi, 
tetapi dengan janji. Bukan dengan daftar tugas, tetapi 
dengan hadirat. Di sanalah kita memahami bahwa 
kuasa dalam Kerajaan Allah selalu bersifat relasional. 

Kuasa yang menggantikan akan melemahkan. 
Kuasa yang menyertai akan menguatkan. 

Dan dalam perjalanan misi yang panjang, dari 
abad pertama hingga kini, Gereja berdiri bukan karena 
kehebatan manusia, tetapi karena janji Sang Raja yang 
bangkit: Ia menyertai sampai kepada akhir zaman. 

Di situlah logika otoritas yang melayani 
mencapai kedalaman yang indah kuasa yang tidak 
meninggalkan, kehadiran yang tidak menindas, dan 
otoritas yang memampukan tanpa menghilangkan 
kebebasan. 
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Bab 10 
Kepemimpinan dalam Dunia Modern 

 

etiap zaman memiliki panggungnya sendiri, 
tetapi inti persoalan manusia tetap sama: 
bagaimana kuasa digunakan. Dunia modern 

menawarkan teknologi, kecepatan, dan jaringan 
global, namun tetap bergumul dengan ambisi, 
pengakuan, dan dominasi. Di tengah arus itu, logika 
otoritas yang melayani menemukan relevansinya 
justru karena ia berbeda. 

Dalam terang Injil Matius dan Injil Yohanes, 
kepemimpinan tidak pernah dilepaskan dari identitas 
sebagai anak dan murid. Yesus memegang segala 
kuasa, namun Ia hadir sebagai Guru yang mengajar di 
bukit, sebagai Gembala yang memanggil domba-
domba-Nya satu per satu, sebagai Anak yang 
melakukan kehendak Bapa. Pola ini menjadi fondasi 
bagi setiap bentuk otoritas di keluarga, gereja, 
maupun marketplace. 

Di dalam keluarga, otoritas bukanlah hak untuk 
memaksakan kehendak, melainkan tanggung jawab 
untuk memelihara dan membentuk. Yesus dalam 
Matius berbicara tentang melakukan kehendak Bapa 

S 
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sebagai dasar keintiman sejati. Relasi mendahului 
struktur. Dalam Yohanes, kasih menjadi tanda 
pengenal murid-murid-Nya. Maka kepemimpinan di 
rumah tidak dibangun di atas ketakutan, tetapi di atas 
kasih yang konsisten dan integritas yang nyata. 
Otoritas orang tua atau suami bukanlah lisensi untuk 
mengontrol, melainkan panggilan untuk 
mencerminkan karakter Kristus. 

Di dalam gereja, pola ini menjadi lebih jelas 
lagi. Yesus memperingatkan murid-murid-Nya agar 
tidak meniru model penguasa bangsa-bangsa yang 
memerintah dengan tangan besi. Dalam Kerajaan 
Allah, yang terbesar adalah yang melayani. Gereja 
bukan panggung untuk membangun reputasi pribadi, 
melainkan ruang untuk membangun tubuh Kristus. 
Otoritas rohani diuji bukan dari jumlah pengikut, 
tetapi dari kesetiaan pada ajaran dan kerendahan hati 
dalam pelayanan. 

Marketplace modern menghadirkan tantangan 
tersendiri. Dunia kerja menuntut hasil cepat, target 
tinggi, dan kompetisi ketat. Namun di sana pun 
prinsip Kerajaan tidak kehilangan daya. Yesus dalam 
Yohanes menyatakan bahwa Ia bekerja karena Bapa 
bekerja. Pekerjaan bukan sekadar alat mencari 
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keuntungan, tetapi partisipasi dalam karya Allah. 
Kepemimpinan di dunia profesional menjadi 
kesaksian ketika integritas dipilih di atas manipulasi, 
ketika keadilan ditegakkan meski ada tekanan, dan 
ketika keberhasilan tidak menjadikan hati congkak. 

Kuasa dalam dunia digital dan budaya instan 
memperlihatkan wajah baru dari godaan lama. Media 
sosial memberi setiap orang mikrofon. Platform 
digital memberi ilusi pengaruh tanpa kedewasaan 
karakter. Kecepatan menjadi nilai tertinggi, sementara 
kedalaman sering terabaikan. Dalam budaya yang 
mengukur nilai dari visibilitas, Yesus menghadirkan 
standar berbeda. Ia sering menarik diri ke tempat 
sunyi. Ia menolak spektakel demi kesetiaan pada 
waktu Bapa. 

Logika Kerajaan tidak tunduk pada algoritma 
popularitas. Ia bergerak dalam kesetiaan yang 
mungkin tidak viral, tetapi kekal. Dalam Matius, 
Yesus mengajarkan tentang memberi, berdoa, dan 
berpuasa secara tersembunyi. Dalam Yohanes, Ia 
berbicara tentang tinggal di dalam Dia sebagai pokok 
anggur. Buah lahir dari persekutuan, bukan dari 
eksposur publik. Maka kepemimpinan dalam era 
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digital dipanggil untuk menjaga hati lebih dari 
menjaga citra. 

Dunia modern haus akan figur kuat, suara 
dominan, dan kontrol total. Namun pada saat yang 
sama, ia lelah dengan penyalahgunaan kuasa. Di 
sinilah pemimpin yang melayani menjadi tanda tanya. 
Ketika seseorang memilih mendengar sebelum 
berbicara, ketika ia mengangkat orang lain alih-alih 
menekan, ketika ia berani berkata benar tanpa 
kebencian, dunia bertanya: dari mana pola ini berasal? 

Yesus sendiri menjadi tanda tanya bagi dunia-
Nya. Dalam Yohanes, banyak orang bergumul 
memahami-Nya. Ia tidak sesuai ekspektasi politis. Ia 
tidak merebut takhta. Namun justru melalui salib, Ia 
menyatakan kemuliaan-Nya. Pola ini tetap berlaku. 
Pemimpin yang melayani mungkin tidak selalu 
dipahami, tetapi kesetiaannya menjadi kesaksian yang 
berbicara melampaui zaman. 

Paradoksnya terletak di sini: relevan tanpa 
berkompromi. 

Menjadi relevan bukan berarti menyesuaikan 
diri dengan setiap arus nilai yang berubah. Relevansi 
sejati lahir dari kesetiaan pada kebenaran yang kekal, 



LOGIKA OTORITAS YANG MELAYANI - 87 
 

yang kemudian diterjemahkan dengan hikmat ke 
dalam konteks zaman. Yesus berbicara dalam bahasa 
yang dimengerti pendengar-Nya, namun Ia tidak 
mengurangi tuntutan pertobatan. Ia hadir di tengah 
masyarakat, makan bersama pemungut cukai dan 
orang berdosa, namun tidak pernah menyetujui dosa. 

Kepemimpinan Kristen dalam dunia modern 
dipanggil untuk berjalan di jalur yang sama. Hadir di 
tengah budaya, memahami dinamika zaman, 
menggunakan teknologi dengan bijak, namun tetap 
berakar dalam firman. Mengasihi tanpa kehilangan 
kekudusan. Terbuka tanpa kehilangan identitas. 

Segala kuasa telah diberikan kepada Kristus. 
Otoritas yang kita miliki di rumah, di gereja, di 
kantor, di ruang digital adalah partisipasi terbatas 
dalam otoritas-Nya. Ia tidak dipakai untuk 
membangun kerajaan pribadi, tetapi untuk 
mencerminkan Kerajaan Allah. 

Di tengah dunia yang haus dominasi, pemimpin 
yang melayani berdiri sebagai kontras yang hidup. Ia 
tidak keras karena takut kehilangan kendali. Ia tidak 
lunak karena ingin diterima. Ia teguh karena berakar, 
dan lembut karena mengenal kasih Bapa. 
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Dan di sanalah dunia modern menemukan 
sesuatu yang jarang ia lihat: kuasa yang tidak 
menindas, otoritas yang tidak mengintimidasi, dan 
kepemimpinan yang tetap relevan tanpa harus 
berkompromi dengan kebenaran. 
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BAGIAN IV 
BUAH OTORITAS YANG MELAYANI 

 

etiap otoritas pada akhirnya berbicara 
melampaui masa hidup pemegangnya. Ia akan 
menjadi kenangan yang memudar, atau 

menjadi fondasi yang terus menopang generasi 
berikutnya. Di dalam Kerajaan Allah, ukuran 
keberhasilan kepemimpinan tidak berhenti pada 
capaian hari ini, tetapi pada dampaknya esok hari 
bahkan ketika nama pemimpinnya tidak lagi disebut. 

Dalam terang Injil Matius, Yesus tidak 
memusatkan misi pada diri-Nya sebagai figur yang 
harus terus hadir secara fisik. Ia membentuk murid-
murid, mengajar mereka tentang Kerajaan, 
memperlihatkan karakter Bapa, lalu mempercayakan 
kepada mereka Amanat yang akan menjangkau segala 
bangsa. Pola ini menunjukkan bahwa visi-Nya selalu 
generasional. Kerajaan Allah bergerak bukan melalui 
konsentrasi kuasa pada satu pribadi, tetapi melalui 
pelipatgandaan kehidupan dalam banyak orang. 

Di penghujung Matius, ketika Ia menyatakan 
bahwa segala kuasa di surga dan di bumi telah 
diberikan kepada-Nya, Ia tidak menggunakannya 

S 
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untuk memperluas dominasi pribadi, melainkan untuk 
mengutus. Kuasa itu menjadi dasar penggandaan 
murid. Ia adalah kuasa yang memberi masa depan, 
bukan kuasa yang mengunci masa depan pada satu 
generasi. 

Injil Yohanes membawa kita lebih dalam lagi 
ke jantung prinsip ini melalui gambaran biji gandum. 
Jika biji itu tidak jatuh ke tanah dan mati, ia tetap satu. 
Tetapi jika ia mati, ia menghasilkan banyak buah. 
Yesus berbicara tentang diri-Nya, tentang salib yang 
akan Ia jalani. Namun di dalamnya tersimpan hukum 
rohani yang melampaui peristiwa tunggal itu: 
kehidupan yang diperbanyak selalu melewati jalan 
penyerahan. 

Warisan kepemimpinan yang melayani lahir 
dari kesediaan untuk tidak menjadi pusat. Ia tumbuh 
dari hati yang rela melihat orang lain melampaui 
dirinya. Ia berakar pada keyakinan bahwa kemuliaan 
Kristus lebih penting daripada reputasi pribadi. 
Pemimpin yang melayani tidak mengukur hidupnya 
dari seberapa lama ia memegang kendali, tetapi dari 
seberapa banyak kehidupan yang ia lepaskan ke dalam 
tangan Allah. 



LOGIKA OTORITAS YANG MELAYANI - 91 
 

Otoritas sebagai investasi kekal berarti 
memandang setiap relasi sebagai ladang penanaman. 
Setiap pengajaran yang setia pada firman adalah 
benih. Setiap teladan integritas adalah benih. Setiap 
keputusan yang adil, setiap pengampunan yang tulus, 
setiap pengorbanan yang tersembunyi, semuanya 
masuk ke dalam tanah sejarah dan bekerja dengan 
cara yang sering tidak terlihat. 

Dalam Yohanes, Yesus berdoa bukan hanya 
bagi murid-murid yang hadir bersama-Nya saat itu, 
tetapi juga bagi mereka yang akan percaya melalui 
pemberitaan mereka. Doa itu melintasi batas waktu. Ia 
memperlihatkan perspektif yang tidak terjebak pada 
satu generasi. Kepemimpinan yang melayani belajar 
melihat jauh ke depan, melampaui masa aktifnya 
sendiri. 

Paradoksnya tetap sama seperti yang menjadi 
inti Injil: mati bagi diri, hidup dalam banyak orang. 

Dunia menganggap kehilangan kontrol sebagai 
kelemahan. Namun dalam logika Kerajaan, pelepasan 
adalah bentuk tertinggi dari iman. Ketika seorang 
pemimpin rela membagikan tanggung jawab, ketika ia 
tidak mengikat komunitas pada ketergantungan 
pribadi, ketika ia memberi ruang bagi generasi baru 
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untuk memimpin, ia sedang “mati” terhadap dorongan 
untuk mempertahankan posisi. Dan justru melalui 
kematian itu, kehidupan diperbanyak. 

Yesus menyerahkan diri-Nya di salib, dan dari 
penyerahan itu lahirlah komunitas iman yang 
melintasi abad dan benua. Ia naik kepada Bapa, dan 
Roh Kudus diutus untuk tinggal dalam banyak orang. 
Kehadiran-Nya tidak lagi terbatas pada satu tubuh 
jasmani, tetapi hidup dalam tubuh Kristus yang 
majemuk. Inilah puncak paradoks itu: kehilangan satu 
kehidupan secara fisik, menghasilkan kehidupan 
rohani dalam jumlah tak terhitung. 

Buah bagi generasi terlihat ketika ajaran yang 
benar tetap dijaga, ketika kasih tetap menjadi tanda 
pengenal, ketika kebenaran tetap berdiri meski budaya 
berubah. Ia terlihat ketika anak-anak rohani berdiri 
teguh bukan karena tekanan, tetapi karena pengenalan 
pribadi akan Kristus. Ia terlihat ketika generasi 
berikutnya tidak hanya mengulang tradisi, tetapi 
memahami dan menghidupi esensi Injil. 

Segala kuasa telah diberikan kepada Kristus. Ia 
tidak memakainya untuk memperpanjang bayangan 
diri-Nya di bumi, tetapi untuk membuka jalan bagi 
banyak orang masuk ke dalam kehidupan Allah. 
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Kepemimpinan yang melayani mengikuti jejak itu. Ia 
sadar bahwa dirinya hanyalah bagian dari cerita yang 
lebih besar. 

Warisan yang sejati bukanlah nama yang diukir 
pada batu, melainkan kehidupan yang diukir dalam 
hati. Bukan sistem yang dipertahankan dengan 
ketakutan, melainkan iman yang diteruskan dengan 
kasih. Di sanalah otoritas menjadi investasi kekal 
ditanam dalam kesetiaan, bertumbuh dalam waktu, 
dan berbuah dalam generasi yang mungkin tidak 
pernah bertemu langsung dengan penanamnya. 

Dan ketika seorang pemimpin berani mati bagi 
dirinya sendiri, ia menemukan bahwa hidupnya tidak 
hilang. Ia justru berlipat ganda dalam banyak orang 
yang berjalan lebih jauh, berdiri lebih teguh, dan 
memuliakan Kristus dengan lebih luas. Di situlah 
logika otoritas yang melayani mencapai 
kepenuhannya: kehilangan diri demi Kerajaan, dan 
menemukan diri di dalam kehidupan yang 
diperbanyak tanpa akhir. 
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Bab 11 
Buah dalam Diri 

 

etiap bentuk otoritas pada akhirnya akan diuji 
bukan oleh seberapa luas pengaruhnya, tetapi 
oleh apa yang ia hasilkan di dalam diri 

pemegangnya. Kuasa bisa membangun struktur, 
menciptakan sistem, bahkan melahirkan gerakan 
besar. Namun pertanyaan yang lebih dalam tetap 
tinggal: apakah kuasa itu membentuk karakter yang 
serupa dengan Kristus? 

Dalam terang Injil Matius, Yesus mengingatkan 
bahwa pohon dikenal dari buahnya. Pernyataan ini 
bukan sekadar metafora moral, melainkan prinsip 
rohani yang tak terelakkan. Otoritas sejati selalu 
meninggalkan jejak dalam batin. Jika kuasa digunakan 
dengan motif ego, buahnya adalah kegelisahan, 
kecurigaan, dan kebutuhan akan kontrol. Jika kuasa 
dihidupi dalam relasi dengan Bapa, buahnya adalah 
kelembutan, keteguhan, dan kemurnian hati. 

Dalam Injil Yohanes, Yesus berbicara tentang 
tinggal di dalam Dia seperti ranting pada pokok 
anggur. Buah bukanlah hasil paksaan, melainkan hasil 
persekutuan. Karakter Kristus tidak lahir dari ambisi 

S 



LOGIKA OTORITAS YANG MELAYANI - 96 
 

menjadi pemimpin rohani, tetapi dari tinggal yang 
setia di dalam hadirat-Nya. Otoritas yang melayani 
tidak dimulai dari posisi, melainkan dari transformasi. 

Karakter Kristus menjadi validasi terdalam dari 
setiap kepemimpinan. Dunia mungkin terkesan oleh 
kefasihan, strategi, atau pencapaian. Namun Allah 
melihat hati. Yesus sendiri dalam Yohanes 
menegaskan bahwa Ia tidak mencari kemuliaan bagi 
diri-Nya, melainkan kemuliaan bagi Bapa yang 
mengutus-Nya. Di sanalah inti karakter itu berada: 
kesediaan untuk mengarahkan segala pujian kembali 
kepada sumbernya. 

Pemimpin yang otoritatif tetapi kehilangan 
damai sejahtera adalah kontradiksi dalam Kerajaan 
Allah. Dalam Matius, Yesus mengundang mereka 
yang letih dan berbeban berat untuk datang kepada-
Nya. Ia menyebut kuk-Nya enak dan beban-Nya 
ringan. Pernyataan ini tampak paradoksal, sebab 
mengikuti Kristus berarti memikul salib, menghadapi 
penolakan, dan memikul tanggung jawab besar. 
Namun justru di dalam ketaatan itu terdapat kelegaan 
yang tidak dapat diberikan dunia. 

Damai sejahtera yang Yesus janjikan dalam 
Yohanes bukan seperti yang diberikan dunia. Ia tidak 
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bergantung pada keadaan yang stabil atau pengakuan 
publik. Ia lahir dari kepastian bahwa hidup berjalan 
dalam kehendak Bapa. Pemimpin yang tinggal dalam 
damai ini mampu memikul tanggung jawab tanpa 
dihancurkan olehnya. Ia bekerja keras, namun tidak 
diperbudak oleh hasil. Ia serius menjalankan tugas, 
namun tidak kehilangan sukacita. 

Paradoksnya menjadi semakin indah ketika kita 
menyadari bahwa beban yang diberikan Kristus justru 
memberi kelegaan. Beban itu adalah panggilan, 
amanat, tanggung jawab untuk memimpin dan 
melayani. Tetapi karena beban itu dipikul bersama 
Dia, ia tidak menghancurkan. Kuk yang dipasang 
bersama Kristus berarti langkah diselaraskan dengan-
Nya. Ritme hidup ditentukan oleh-Nya. Tekanan 
dunia tidak lagi menjadi pusat gravitasi. 

Otoritas tanpa karakter akan melahirkan 
kekosongan batin. Tanggung jawab tanpa persekutuan 
akan melahirkan kelelahan jiwa. Namun otoritas yang 
bertumbuh dari relasi dengan Kristus akan 
menghasilkan buah yang menetap. Buah itu terlihat 
dalam kesabaran ketika disalahpahami, dalam 
keteguhan ketika menghadapi tekanan, dalam 
kelembutan ketika memiliki hak untuk marah. 
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Di dalam Matius, Yesus menutup khotbah-Nya 
dengan gambaran tentang rumah yang dibangun di 
atas batu. Fondasi menentukan daya tahan. Demikian 
pula kepemimpinan yang melayani dibangun di atas 
fondasi karakter yang diuji oleh waktu. Hujan bisa 
turun, angin bisa bertiup, kritik bisa datang, tetapi 
jiwa yang berakar dalam Kristus tidak runtuh. 

Buah dalam diri bukan aksesoris rohani; ia 
adalah inti. Ia membuktikan apakah kuasa yang 
diterima benar-benar dipakai untuk mengutus dan 
menyertai, atau untuk meninggikan diri sendiri. 
Karakter Kristus menjadi cermin tempat setiap 
pemimpin memeriksa dirinya. 

Pada akhirnya, dunia mungkin mengukur 
keberhasilan dari jumlah pengikut, proyek besar, atau 
pengaruh luas. Namun Kerajaan Allah mengukur dari 
kedalaman transformasi. Apakah hati menjadi 
semakin serupa dengan Kristus? Apakah damai-Nya 
semakin nyata di tengah tekanan? Apakah beban 
panggilan justru membawa jiwa semakin dekat 
kepada-Nya? 

Di sanalah logika otoritas yang melayani 
menemukan kepenuhannya. Segala kuasa telah 
diberikan kepada-Nya. Dan ketika kuasa itu dihidupi 
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dalam persekutuan dengan-Nya, ia tidak membebani 
sampai menghancurkan, melainkan membentuk 
sampai memerdekakan. Beban itu tetap ada, tetapi di 
dalam Kristus, beban itu menjadi jalan menuju 
kelegaan yang sejati. 
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Bab 12 
Buah bagi Komunitas 

 

toritas yang sejati tidak pernah berhenti pada 
pembentukan pribadi; ia selalu meluas 
menjadi berkat bagi komunitas. Jika buah 

dalam diri adalah validasi batiniah, maka buah bagi 
komunitas adalah kesaksian yang dapat dilihat. Kuasa 
yang melayani akan meninggalkan jejak 
pembangunan, bukan penaklukan. 

Dalam Injil Matius, Yesus berbicara tentang 
Gereja yang akan dibangun di atas pengakuan bahwa 
Ia adalah Mesias. Kata “membangun” mengandung 
dinamika pertumbuhan, struktur, dan ketahanan. Ia 
tidak berkata bahwa Ia akan menguasai melalui 
ketakutan, melainkan membangun melalui relasi dan 
pengajaran. Komunitas murid lahir bukan dari 
tekanan, tetapi dari pewahyuan tentang siapa Kristus 
itu. 

Dalam Injil Yohanes, gambaran pokok anggur 
dan ranting memperlihatkan bahwa kehidupan rohani 
bersifat komunal. Setiap ranting terhubung pada 
pokok yang sama. Tidak ada pertumbuhan yang 
terisolasi. Buah yang dihasilkan satu ranting pada 
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akhirnya menjadi bagian dari kesaksian seluruh 
tanaman. Kepemimpinan yang melayani memahami 
bahwa tugasnya adalah memastikan setiap ranting 
menerima aliran kehidupan, bukan menarik sari untuk 
dirinya sendiri. 

Membangun berarti memberi ruang bagi orang 
lain bertumbuh. Yesus memanggil murid-murid yang 
sederhana, membentuk mereka dengan sabar, lalu 
mempercayakan misi besar kepada mereka. Ia tidak 
menciptakan ketergantungan permanen pada figur-
Nya secara fisik. Bahkan sebelum salib, Ia telah 
berbicara tentang pergi agar Roh Kudus datang. Ada 
kesadaran bahwa komunitas harus belajar berdiri 
dalam penyertaan Allah, bukan hanya dalam 
kedekatan emosional dengan seorang pemimpin. 

Multiplikasi murid menjadi warisan utama 
kepemimpinan Kristus. Amanat Agung dalam Matius 
bukanlah perintah untuk menciptakan pengagum, 
melainkan murid yang juga akan menjadikan murid. 
Di sini warisan diukur bukan dari seberapa lama 
seseorang memegang kendali, tetapi dari seberapa 
dalam ia menanamkan ketaatan pada ajaran Kristus. 
Warisan bukanlah sistem yang bergantung pada satu 
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figur, melainkan kehidupan yang diturunkan dari 
generasi ke generasi. 

Dalam Yohanes, Yesus berdoa agar murid-
murid-Nya menjadi satu, sama seperti Ia dan Bapa 
adalah satu. Kesatuan ini bukan keseragaman, tetapi 
harmoni dalam kasih dan kebenaran. Otoritas yang 
membangun akan menjaga kesatuan tanpa 
memaksakan uniformitas. Ia memelihara kasih 
sebagai pengikat, bukan ketakutan sebagai alat 
kontrol. 

Paradoksnya jelas: kehilangan kontrol, menuai 
kepercayaan. 

Pemimpin yang berusaha mengendalikan setiap 
detail komunitas pada akhirnya akan menciptakan 
ketergantungan yang rapuh. Ketika ia tidak hadir, 
sistem runtuh. Namun pemimpin yang berani 
melepaskan sebagian kontrol yang mempercayakan 
tanggung jawab, yang memberi ruang untuk 
bertumbuh justru menumbuhkan kepercayaan. 
Kepercayaan lahir ketika orang merasa dihargai, 
didengar, dan dilibatkan. 

Yesus memberi teladan yang radikal. Ia 
mempercayakan kabar kebangkitan kepada para murid 
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yang pernah gagal. Ia mengutus mereka ke segala 
bangsa, meskipun sebagian masih ragu. Dalam 
perspektif manusia, itu risiko besar. Dalam logika 
Kerajaan, itu investasi iman. Kepercayaan yang Ia 
berikan menjadi benih keberanian dalam diri para 
murid. 

Komunitas yang dibangun dengan pola ini akan 
memiliki karakter berbeda. Ia tidak didorong oleh 
ambisi mempertahankan kekuasaan, tetapi oleh hasrat 
memuliakan Kristus. Ia tidak terobsesi dengan 
struktur yang kaku, tetapi berakar dalam kebenaran 
yang kokoh. Ia terbuka terhadap partisipasi, namun 
tetap setia pada ajaran. 

Buah bagi komunitas terlihat ketika setiap 
anggota memahami panggilannya, ketika kasih 
menjadi atmosfer yang nyata, dan ketika kebenaran 
diajarkan dengan integritas. Di sana, kepemimpinan 
tidak lagi menjadi pusat perhatian, karena Kristuslah 
pusatnya. Pemimpin hanyalah pelayan yang menjaga 
agar aliran kehidupan tetap terarah kepada-Nya. 

Segala kuasa telah diberikan kepada Kristus. 
Otoritas yang kita terima hanyalah partisipasi dalam 
otoritas-Nya. Maka tugas kita bukan menguasai 
komunitas, tetapi membangunnya di atas dasar yang 
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benar. Bukan menciptakan pengikut setia kepada diri, 
tetapi murid yang setia kepada Tuhan. 

Ketika kontrol dilepaskan dan kepercayaan 
diberikan, komunitas bertumbuh dalam kedewasaan. 
Ketika kuasa dipakai untuk mengangkat, bukan 
menekan, kesaksian menjadi hidup. Dan di sanalah 
logika otoritas yang melayani menunjukkan buahnya 
yang paling nyata: sebuah komunitas yang dibangun 
dalam kasih, bertumbuh dalam kebenaran, dan 
melipatgandakan kehidupan bagi generasi yang akan 
datang. 



LOGIKA OTORITAS YANG MELAYANI - 106 
 



LOGIKA OTORITAS YANG MELAYANI - 107 
 

Bab 13 
Buah bagi Generasi 

 

etiap bentuk kepemimpinan pada akhirnya 
akan diuji oleh waktu. Ada kepemimpinan 
yang gemilang di satu musim, namun 

menghilang tanpa jejak di musim berikutnya. Ada 
pula kepemimpinan yang mungkin tampak sederhana, 
tetapi jejaknya bertahan lintas generasi. Perbedaannya 
terletak pada bagaimana otoritas dipahami: sebagai 
milik yang harus dipertahankan, atau sebagai benih 
yang harus ditanam. 

Dalam terang Injil Matius, Yesus tidak 
membangun kerajaan yang bergantung pada kehadiran 
fisik-Nya semata. Ia membentuk murid-murid yang 
akan melanjutkan ajaran dan karya-Nya. Amanat 
untuk menjadikan semua bangsa murid bukanlah 
proyek satu generasi, melainkan visi lintas zaman. Di 
dalamnya terkandung kesadaran bahwa Kerajaan 
Allah bergerak melalui kesinambungan, bukan sensasi 
sesaat. 

Injil Yohanes menambahkan kedalaman yang 
intim terhadap visi ini. Yesus berbicara tentang biji 
gandum yang harus jatuh ke tanah dan mati supaya 
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menghasilkan banyak buah. Jika ia tidak mati, ia tetap 
satu biji saja. Pernyataan ini mula-mula menunjuk 
pada diri-Nya sendiri, pada salib yang akan Ia jalani. 
Namun di dalamnya tersimpan prinsip generatif yang 
berlaku bagi setiap pemimpin yang mengikuti jejak-
Nya. 

Warisan kepemimpinan yang melayani lahir 
dari kesediaan untuk “mati” terhadap ambisi pribadi. 
Mati terhadap kebutuhan untuk selalu diakui. Mati 
terhadap dorongan untuk menjadi pusat perhatian. 
Mati terhadap keinginan mengontrol masa depan. 
Kematian seperti ini bukan kehancuran, melainkan 
transisi menuju kehidupan yang diperbanyak. 

Yesus tidak mengamankan nama-Nya melalui 
monumen atau sistem politik. Ia menanam hidup-Nya 
dalam diri para murid. Ia memberi mereka ajaran, 
teladan, dan Roh-Nya. Warisan-Nya bukan bangunan 
fisik, melainkan komunitas yang hidup dalam 
kebenaran. Inilah investasi kekal: menanamkan 
firman dan karakter yang akan bertumbuh melampaui 
usia satu generasi. 

Otoritas sebagai investasi kekal berarti 
memandang setiap tindakan kepemimpinan sebagai 
penanaman. Setiap pengajaran adalah benih. Setiap 
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keputusan yang adil adalah benih. Setiap teladan 
kerendahan hati adalah benih. Tidak semua benih 
segera terlihat hasilnya, tetapi waktu akan 
mengungkapkan daya hidupnya. 

Dalam Matius, Yesus berbicara tentang harta di 
surga yang tidak dapat dirusak oleh ngengat atau 
pencuri. Prinsip yang sama berlaku dalam 
kepemimpinan. Ketika otoritas dipakai untuk 
membangun manusia, bukan sekadar struktur, maka 
hasilnya akan melampaui kerangka waktu dunia. 
Generasi berikutnya mungkin tidak mengingat detail 
strategi, tetapi mereka akan merasakan dampak 
karakter dan ajaran yang diwariskan. 

Paradoksnya tetap sama seperti yang dihidupi 
Kristus: mati bagi diri, hidup dalam banyak orang. 

Salib adalah simbol paling nyata dari paradoks 
ini. Dunia melihat kekalahan, tetapi surga melihat 
kelahiran umat yang ditebus. Yesus kehilangan 
nyawa-Nya, tetapi melalui kematian-Nya, kehidupan 
mengalir kepada banyak orang. Pola ini menjadi cetak 
biru bagi kepemimpinan yang melayani. Ketika 
seorang pemimpin rela tidak menjadi pusat, ia 
memberi ruang bagi orang lain bertumbuh. Ketika ia 
rela berbagi otoritas, ia memperluas dampaknya. 
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Ketika ia rela tidak dikenal, ia sedang membangun 
sesuatu yang lebih besar dari namanya sendiri. 

Generasi tidak hanya membutuhkan figur kuat; 
mereka membutuhkan teladan yang autentik. Mereka 
haus akan integritas yang konsisten, bukan retorika 
kosong. Kepemimpinan yang melayani menjawab 
kebutuhan itu dengan kesetiaan yang mungkin tidak 
selalu spektakuler, tetapi mendalam. 

Dalam Yohanes, Yesus berdoa bukan hanya 
untuk murid-murid yang ada bersama-Nya saat itu, 
tetapi juga untuk mereka yang akan percaya melalui 
pemberitaan mereka. Doa itu melintasi abad. Ia 
memperlihatkan hati yang memandang jauh ke depan, 
melampaui batas hidup jasmani-Nya. Di sana terlihat 
perspektif generasional yang menjadi ciri Kerajaan 
Allah. 

Segala kuasa telah diberikan kepada Kristus, 
namun Ia memilih jalan salib. Ia memilih menanam 
diri-Nya dalam diri orang lain. Ia memilih 
meninggalkan warisan yang hidup, bukan hanya 
kenangan. 

Buah bagi generasi tidak selalu terlihat dalam 
satu musim. Ia bertumbuh dalam kesetiaan yang 
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konsisten, dalam pengajaran yang benar, dalam kasih 
yang nyata. Ia terlihat ketika generasi berikutnya 
berdiri lebih teguh, lebih dewasa, lebih mengenal 
Kristus karena fondasi yang telah diletakkan 
sebelumnya. 

Di sanalah logika otoritas yang melayani 
menemukan klimaksnya. Kuasa tidak dipakai untuk 
memperpanjang bayang-bayang diri, tetapi untuk 
menyalakan terang dalam banyak jiwa. Mati bagi diri 
bukanlah akhir, melainkan awal dari kehidupan yang 
diperbanyak. 

Dan ketika satu generasi berani hidup dengan 
cara ini, Kerajaan Allah terus bergerak bukan karena 
nama manusia diingat, tetapi karena Kristus 
dimuliakan dalam banyak orang. 
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Epilog 
 

ada akhirnya, setiap bentuk kuasa akan berdiri 
di hadapan Sumbernya. 

Segala otoritas yang pernah 
dipercayakan di mimbar, di ruang rapat, di rumah, di 
ladang pelayanan, di tengah jemaat atau generasi tidak 
pernah benar-benar menjadi milik kita. Ia hanya 
titipan. Ia adalah napas yang dihembuskan sementara 
ke dalam tanggung jawab manusia yang fana. 

Kita memulai perjalanan ini dengan mendengar 
deklarasi agung dalam Injil Matius 28:18: “Segala 
kuasa telah diberikan kepada-Ku.” Namun Alkitab 
juga memberi kita gambaran tentang akhirnya ketika 
segala sesuatu kembali tunduk kepada Allah dan 
Kristus menyerahkan Kerajaan kepada Bapa, seperti 
diungkapkan dalam 1 Korintus 15:24–28. 

Ada gerakan agung dalam sejarah penebusan: 
Kuasa diberikan. Kuasa ditebus. Kuasa diutuskan. 
Dan pada akhirnya, kuasa dikembalikan. 

Inilah paradoks terakhir dari otoritas yang 
melayani: Kuasa yang paling mulia adalah kuasa yang 
rela dilepaskan kembali. 

P 
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Dunia mengajarkan kita untuk mempertahankan 
posisi sampai akhir. Injil mengajarkan kita untuk 
mempertanggungjawabkannya sampai akhir. Dunia 
mengukur keberhasilan dari seberapa lama kita 
berkuasa. Kerajaan Allah mengukurnya dari seberapa 
setia kita mengelola kuasa itu. 

Takhta yang kekal tidak membutuhkan 
perlindungan kita. Justru kita yang membutuhkan 
belas kasihan-Nya. 

Dari Pengutusan Menuju Perjumpaan 

Setiap pengutusan memiliki tujuan akhir: 
perjumpaan. 

Kita diutus ke dunia ke keluarga, gereja, kota, 
bangsa-bangsa. Kita memimpin, melayani, 
membangun, menegur, menghibur, mengajar, 
mengorbankan waktu dan tenaga. Kita memikul 
tanggung jawab yang sering kali tidak terlihat dan 
jarang dipuji. 

Namun seluruh pengutusan itu sedang bergerak 
menuju satu momen: saat kita berdiri kembali di 
hadapan Dia yang mengutus. 

Bayangan tentang perjumpaan itu bukanlah 
ancaman, melainkan pengharapan. Sebab Sang Raja 
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yang akan kita temui adalah Raja yang pernah 
membasuh kaki murid-murid-Nya. Ia bukan Penguasa 
yang asing terhadap kelemahan kita. Ia adalah Imam 
Besar yang memahami air mata dan pergumulan. 

Di sanalah paradoks itu menjadi lengkap: 
Hamba-hamba yang setia akan berdiri di hadapan 
Takhta yang kekal. Dan Takhta itu bukan tempat 
penghukuman bagi mereka yang hidup dalam Kristus, 
melainkan tempat pemulihan dan penggenapan. 

Pengutusan tidak berakhir dalam kelelahan, 
tetapi dalam kemuliaan. Pelayanan tidak berakhir 
dalam kehilangan, tetapi dalam perjumpaan. 

Dan setiap tindakan kecil yang lahir dari kasih 
setiap keputusan untuk melayani daripada mengontrol 
akan menemukan maknanya yang penuh di hadapan-
Nya. 

Otoritas sebagai Jalan Menuju Kemuliaan-Nya 

Seluruh buku ini berbicara tentang kuasa yang 
melayani. Namun pada akhirnya, kita menyadari 
bahwa otoritas bukanlah tujuan akhir. Ia adalah jalan. 

Otoritas adalah jalan untuk membentuk karakter 
kita. 
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Otoritas adalah jalan untuk memberkati sesama. 
Otoritas adalah jalan untuk memuliakan Allah. 

Jika kuasa dipakai untuk membesarkan diri, ia 
akan berakhir dalam kesia-siaan. Jika kuasa dipakai 
untuk melayani, ia akan berbuah dalam kekekalan. 

Kemuliaan sejati bukanlah ketika nama kita 
dikenang, melainkan ketika nama-Nya ditinggikan. 
Bukan ketika takhta kita berdiri kokoh, melainkan 
ketika kehidupan kita menjadi cermin kecil dari 
Takhta-Nya yang kekal. 

Yesus tidak pernah kehilangan kemuliaan-Nya 
ketika Ia berlutut. Justru di situlah kemuliaan-Nya 
dinyatakan paling jelas. Maka demikian pula dengan 
kita: setiap kali kita memilih melayani daripada 
mendominasi, kita sedang berjalan menuju kemuliaan 
yang sejati kemuliaan yang tidak bersumber dari 
pujian manusia, tetapi dari perkenanan Allah. 

Pada akhirnya, hanya ada dua kemungkinan 
bagi setiap otoritas: dipakai untuk diri sendiri, atau 
dipersembahkan kembali kepada-Nya. 

Kiranya ketika hari itu tiba, kita dapat berkata 
dengan hati yang tenang: segala yang dipercayakan 
telah kami kelola dengan setia. Segala kuasa yang 
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kami pegang telah kami gunakan untuk mengutus, 
membangun, dan menyertai. Dan kini kami 
mengembalikannya kepada Sang Pemberi. 

Takhta-Nya kekal. Kita hanyalah hamba. 

Namun dalam paradoks kasih karunia, hamba 
yang setia diundang masuk ke dalam sukacita 
Tuhannya. 

 

 


